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ABSTRAK 
 
 
Tarwiyah, Upaya Peningkatan Kreativitas Anak Tunarungu Dalam Memasak 
Melalui Variasi Olahan Keripik Pisang Bagi Siswa Kelas XB SMALB Negeri 
Cilacap Tahun 2008/2009. Penelitian Tindakan Kelas , Program Studi Pendidikan 
Luar Biasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Juli2009. 
 Latar belakang diadakannya penelitian tindakan kelas (PTK) ini karena anak 
tunarungu kelas XB SMALB Negeri Cilacap dengan intelegensi normal seharusnya 
sudah kreatif, namun kenyataanya masih belum kreatif dalam memasak, mereka 
hanya terpaku pada teori, petunjuk atau perintah yang diberikan guru. 
 Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui kreativitas anak dalam 
memasak melalui pengolahan keripik pisang bagi siswa kelas XB SMALB Negeri 
Cilacap. 
 Jenis karya ilmiah ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berupaya 
memperbaiki praktik pembelajaran di kelas, dan bersifat Kualitatif. Populasi adalah 
seluruh siswa kelas XB SMALB Negeri Cilacap tahun 2008/2009, sejumlah 5 siswa. 
Data-data yang diperlukan berupa informasi tentang kreativitas siswa dalam 
memasak, minat siswa, serta kemampuan dalam menyusun rencana pembelajaran dan 
melaksanaka pembelajaran (termasukpenggunaan strategi pembelajaran di kelas). 
Data itu dikumpulkan dari sumber : 1) Informan/narasumber (siswa dan guru),         
2) tempat dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran memasak, 3) dokumen/arsip.   
Metode pengumpulan data berupa metode : 1) Observasi, 2) Wawancara, 3) Kajian 
Dokumen, 4) Angket. Teknik analisis data yang digunakan analisis kritis dan analisis 
deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak tunarungu 
kelas XB SMALB Negeri Cilacap sebelum dan sesudah diadakan tidakan penelitian 
kelas (treatment) pembelajaran pengolahan keripik pisang dengan berbagai variasi. 
Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas anak tunarungu kelas XB SMALB Negeri Cilacap dalam memasak dapat 
ditingkatkan melalui variasi olahan keripik pisang dengan perbaikan pembelajaran 
baik penggunaan berbagai metode pembelajaran yang tepat, penyediaan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan maupun dengan cara memotivasi anak  secara tepat oleh 
guru.   
 
 
 
MOTTO 
 
 
“ Makanan (hidangan) yang ada dan berada di meja makan beserta hidangan di 
atasnya maka menyebabkan ketenangan hati “ 
(Terjemahan QS. L Maidah : 113) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
   
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai mahkluk Tuhan diciptakan dengan ciri dan kondisi masing-
masing yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, dan oleh karena itu patut 
dikembangkan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan masing-masing. Demikian pula 
halnya dengan para penyandang tunarungu karena mereka merupakan bagian dari 
keanekaragaman tersebut. Tunarungu memiliki kebutuhan dan hak yang sama dengan 
anak berkebutuhan khusus yang lain atau bahkan dengan anak normal dalam hal 
pendidikan. Akan tetapi, dengan keterbatasan yang dimilki oleh mereka baik secara 
fisik, mental, sosial maupun intelektual maka mereka memerlukan pemenuhan 
kebutuhan yang berbeda sesuai dengan kondisi mereka. Tujuan dari upaya pendidikan 
yang diusahakan bagi para penyandang tunarungu khususnya dan anak-anak 
berkebutuhan khusus pada umumnya adalah agar mereka dapat mengembangkan diri 
semaksimal mungkin sesuai kondisi mereka agar tidak menjadi beban dalam keluarga 
dan lingkungannya, sebagaimana tertuang dalam Standar Kompetensi Lulusan Satuan 
Pendidikan (SKL-SP) yang dikembangakan berdasarkan tujuan setiap satuan 
pendidikan , yaitu : “ pendidikan menengah yang terdiri atas 
SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan : meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri … .” (Depdiknas, 
2006: 67). 
 Dari waktu ke waktu keberadaan anak tunarungu sebagai salah satu dari 
bagian “Anak Luar Biasa “ semakin meningkat, salah satunya diindikasikan dengan 
terus bertambahnya jumlah anak tunarungu yang masuk Sekolah Luar Biasa. Dengan 
demikian pendidikan yang diberikan pada anak tunarungu terutama pada sekolah 
formal, memiliki peran penting berupa layanan yang mendasar sebagai tumpuan 
dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus yaitu 
melalui pendidikan khusus pula. 
 Kecakapan hidup yang meliputi kacakapan pribadi, kecakapan sosial, 
kecakapan akademik dan ataupun kecakapan vokasional merupakan tujuan penting 
dari pendidikan bagi anak   tunarungu khususnya dan bagi anak berkebutuhan khusus 
pada umumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, pelajaran tataboga/memasak 
sabagai salah satu pelajaran vokasional yang dipilih dengan menitikberatkan pada 
penanaman ketrampilan untuk hidup mandiri. Oleh karena itu peneliti berupaya 
menjadikan mata pelajaran tata boga/ memasak ini bisa lebih diminati siswa dan 
sebagai salah satu langkah untuk menumbuhkan kreativitas serta diharapakan dapat 
memacu kreativitas mereka dalam hal atau kegiatan lainya. 
 Keterbatasan anak tunarungu yang meliputi keterbatasan bahasa dan 
keterbatasan komunikasi menuntut guru untuk selalu bereksplorasi dan memberikan 
apa yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi masing-masing siswa. Agar pembelajaran 
yang diberikan dapat mencapai tujuan yang diinginkan  maka guru harus mampu 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga menarik siswa untuk 
senantiasa aktif dalam pembelajaran, serta mampu memberikan pengalaman belajar 
yang efektif guna menanamkan konsep yang lebih kuat dan tahan lama dalam memori 
intelegensi anak. 
 Pada dasarnya anak tunarungu di kelas XB SMALB Negeri Cilacap memiliki 
intelegensi yang sama dengan anak normal. Tetapi, karena keterbatasan bahasa dan 
keterbatasan komunikasi yang dimilikinya, mereka mengalamani hambatan pada 
aspek intelegensi yang bersifat verbal, sedang intelegensi yang bersumber pada 
penglihatan dan motoriknya normal bahkan dapat berkembang lebih cepat. Di 
SMALB Negeri Cilacap tempat peneliti bertugas, anak tunarungu yang memiliki 
intelegensi yang cukup untuk berkreativitas dalam pelajaran memasak pada 
khususnya dan pelajaran lain pada umumnya, masih belum dapat memaksimalkan 
kreativitasnya, hal ini diindikasikan dengan cara mereka belajar atau belajar bekerja 
yang masih menerima apa yang  di instruksikan guru tanpa adanya pengembangan 
dari para siswa tersebut, kalaupun ada  tingkat kreativitasnya masih sangat sedikit.  
 Menghasilkan masakan dengan cita rasa yang baik dan sesuai dengan selera 
merupakan tujuan utama dari pelajaran tata boga atau memasak disamping mendidik 
para  siswa untuk memasak sesuai dengan cara atau teori yang benar. Tetapi 
penyajian dan penataan masakan yang menarik yang dapat mengundang selera 
memerlukan seni tersendiri.  Untuk itu diperlukan kreativitas yang tinggi dari 
pemasak untuk menghasilkan masakan yang baik  untuk menggugah selera. 
 Mengingat pentingnya kreativitas dalam kehidupan sehari-hari, semua orang 
pada umumnya, dan terlebih lagi bagi anak tunarungu pada khususnya, sudah 
sewajarnya bila pembinaan anak-anak di SMALB Negeri Cilacap perlu ditingkatkan . 
Hal  ini sejalan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) ketrampilan vokasional 
SMALB bagian B (Tunarungu) terutama Teknologi Pengolahan yang salah satunya 
berbunyi sebagai berikut : “ Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolahan 
produk makanan dengan teknik daur ulang dan teknik pengolahan  satu bahan 
menjadi berbagai produk makanan” (Depdiknas, 2006 : 150).  
 Kondisi kreativitas siswa di kelas X B SMALB Negeri Cilacap menunjukan 
bahwa dari 5 anak tunarungu yang ada hanya satu yang sudah menunjukan 
kreativitasnya dalam belajar dan itu pun belum secara maksimal. Hal ini disebabkan 
salah satunya oleh belum maksimalnya peneliti sabagi guru dalam mengembangkan 
kreativitas anak-anak didik di SMALB Negeri Cilacap. Oleh karena itu, dalam 
penelitian kali ini peneliti mencoba untuk melakukan upaya  peningkatan kreativitas 
melalui perbaikan pembalajaran dalam penelitian tindakan kelas. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 Atas dasar pemahaman terhadap latar belakang masalah tersebut diatas 
penelitian diharapkan dapat menjelaskan hal berikut : 
“Apakah melaui variasi hasil olahan keripik pisang dapat meningkatkan kretivitas 
siswa tunarungu dalam pelajaran memasak?” 
 
 
  C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, peneliti membatasi penelitian 
yakni pada masalah : 
“Kreativitas siswa Tunarungu kelas X B SMALB Negeri Cilacap dalam memasak 
melalui variasi hasil  olahan keripik pisang”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, dan pembatasan masalah,  
akhirnya  dapat peneliti  simpulkan bahwa rumusan masalah sebagai hal yang perlu 
dipahami dan dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini. 
Adapun  penelitian ini dilaksanakan dengan  tujuan sebagai berikut : 
”Ingin mengetahui  peningkatan kreativitas anak  Tunarungu kelas XB SMALB 
Negeri Cilacap dalam memasak melalui variasi olahan keripik pisang”. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pembinaan kreativitas 
siswa kelas XB SMALB Negeri Cilacap pada khususnya dan bagi pengembangan 
kreatifitas siswa tunarungu pada umumnya. Secara sederhana dapat dipetik manfaat 
penelitian sebaagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah dapat dijadikan bahan referensi 
ilmu pendidikan pada umumnya dan bagi pendidikan luar biasa pada khususnya. 
 
2. Secara Praktis 
Sedangkan dalam praktiknya hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa 
 Memberi gambaran dan motivasi untuk meningkatkan kreatifitas dalam memasak 
baik di sekolah maupun di rumah atau dikeluarga. 
 
b. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan pada penelitian selanjutnya untuk senantiasa  mengembangkan 
pembelajaran yang maksimal, selalu menghasilkan pemikiran yang inovatif, lebih 
jeli, dan kreatif guna menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi anak 
tunarungu. 
c.  Bagi Teman Sejawat 
Memotifasi teman sejawat untuk senantiasa berkompetitif dalam menciptakan 
atau mencari pembelajaran yang lebih baik sehingga tercipta kondisi  belajar yang 
kondusif di SMALB Negeri Cilacap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu 
a. Pengertian Tunarungu 
 Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 
yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui pendengaran. Batasan anak tunarungu telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli yang kesemuanya mempunyai pengertaian hampir sama. Berikut ini 
dikemukakan beberapa definisi tentang tunarungu, yaitu : 
1). Andreas Dwidjosumarto 1990 : 1 dalam Sutjihati Somantri (1996 : 75) 
mengemukakan bahwa :  
     Seseorang yang tidak atau kurang mendengar suara dikatakan tunarungu. 
Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf ) dan kurang 
dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang indera pendengarannya 
tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka yang indera 
pendengaranya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk 
mendengar baik dengan maupun tanpa alat bantu dengar (hearing aids). 
 
2). Moores, 1982: 6 dalam Mulyono & Sudjadi (1994 : 21) mengatakan bahwa 
seseorang dikatakan Tunarungu apabila ” . . . pendengarannya rusak pada satu 
taraf tertentu (biasanya 70db atau lebih) sehingga menghalangi pengertian 
suatu pembicaraan melaui indera pendengaran baik tanpa maupun dengan alat 
bantu dengar ( hearing aids)”. 
3). Heward dan Orlansky dalam Mulyono & Sudjadi (1994:60) mengemukakan 
pendapatnya tentang Tunarungu yakni: ” . . . merupakan kerusakan sensori, 
akibatnya suara atau bunyi tersebut tidak mempunyai arti dalam kehidupan 
sehari-hari. Orang yang tuli tidak dapat menggunakan pendengarannya untuk 
mengerti pembicaraan, walaupun sebagian suara dapat diterima baik tanpa 
maupun dengan alat bantu dengar ”. 
 
 Memperhatikan batasan-batasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of 
hearing) maupun seluruhnya ( deaf ) yang menyebabkan pendengarannya tidak 
berfungsi dalam kehidupan sehari-hari sehingga memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak. 
 
b. Klasifikasi Anak Tunarungu 
    1). Klasifikasi Secara Umum 
Tunarungu atau kehilangan pendengaran dapat dikelompokan atau 
diklasifikasikan menurut kepentingannya. Namun secara umum Tunarungu dapat 
dikelompokan sebagai berikut :  
a) Myklebust dalam Mulyono & Sudjadi (1994: 61) mengklasifikasi anak     
tunarungu berdasarkan : 
”(1) Tingkat pendengaran,  dan (2) Waktu rusaknya pendengaran, dan (3) 
Tempat terjadinya kerusakan pendengaran”.  
     Klasifikasi menurut Myklebust ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
        (1) Tingkat pendengaran, yaitu bergantung pada tingkat pendengaran 
dalam  decibel sebagai hasil pengukuran standar ISO ( International 
Standard Organization )  
            (a). Sangat ringan 27-40 dB, 
               (b). Ringan 41- 55dB 
               (c). Sedang 56-70 dB 
               (d). Berat 71-90 dB 
               (e). Berat sekali 91 dB ke atas 
 
                 (2) Waktu rusaknya pendengaran : 
          (1). Bawaan, keadaan ini dapat diditeksi berupa :      
        (a)   tunarungu sejak lahir  
        (b) indera pendengarannya sudah tidak berfungsi untuk maksud 
kehidupan sehari-hari. 
                      (2). Perolehan, yang dimaksud perolehan disini adalah  anak lahir 
dengan  pendengaran normal akan tetapi     dikemudian 
hari indera pendengarannya menjadi tidak berfungsi yang 
disebabkan karena kecelakaan atau suatu penyakit. 
 
                 (3). Tempat terjadinya kerusakan pendengaran 
(a). Kehilangan pendengaran konduktif, yaitu kehilangan pendengaran   
disebabkan oleh gangguan pada telinga luar dan telinga bagian 
tengah sehingga menghambat jalannya suara ke telinga bagian 
dalam.   
 (b). Kehilanagan sensor-neural disebabkan oleh kerusakan pada 
telingan bagian dalam. 
 (c).  Kehilangan pendengaran campuran disebabkan oleh kerusakan di   
telinga bagian  tengah dan bagian dalam.  
                (d). Kehilangan pendengaran sentral atau perseptual disebabkan oleh  
kerusakan pada syaraf pendengaran.  
 
b). Sedangkan menurut Puesche et al, seperti dikutip oleh Boothroyd dalam 
     Mulyono & Sudjadi (1994: 64) mengklasifikasikan Tunarungu berdasarkan: 
”1) tingkat ketunarunguan dan 2) tempat kerusakan dalam telinga”. 
 Macam-macam  klasifikasi ketunarunguan tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
 1). Tingkat ketunarunguan  
                  a). Kehilangan pendengaran ringan berarti bahwa dapat mendengar 
suara-suara dengan   kekuatan sampai dengan 25-40 dB.             
                  b). Kehilangan pendengaran sedang berarti bahwa dapat mendengar          
suara-suara dengan kekuatan 45-70 dB. 
                   c). Kehilangan pendengaran berat berarti tidak dapat mendengar sampai 
suara-suara 70-90 dB.  
                  d). Kehilangan pendengaran sangat berat, berarti agar dapat didengar    
suara-suara harus mempunyai kekuatan 90 dB atau lebih.  
 
            2). Tempat kerusakan dalam telinga 
                        Kerusakan dalam telinga yang dimaksud yaitu kerusakan 
pendengaran yang disebabkan oleh kelainan pada komponen 
pendengeran yang meliputi : 
                  a). Kerusakan konduktif, yaitu ”kerusakan pendengaran yang terjadi  
apabila bagian luar dan bagian tengah telinga tidak meneruskan 
getaran suara ke bagian dalam telinga . . . .” (Mulyono dan Sudjadi, 
1994: 69). 
                  b). Kerusakan sensori , yaitu ” kerusakan pendengaran yang disebabkan 
karena kerusakan sensori, biasa disebut dengan tuli sensori atau tuli 
reseptif . . .  .” (Mulyono dan Sudjadi, 1994: 69) 
            c). Kerusakan saraf, ” kerusakan saraf ini menyebabkan gangguan dalam 
memusatkan perhatian, mengingat, mengenal kembali, asosiasi dan 
dalam memahami . . .  .”(Mulyono dan Sudjadi, 1994: 69)  
   
  Dengan melihat kedua pendapat ahli tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara umum Tunarungu diklasifikasikan 
sebagai berikut:  
                           1). Klasifikasi menurut tingkat pendengaran, yaitu 
-ringan(25-40 dB),  
- sedang (41-70 dB), 
- berat (71-90 dB). 
2). Klasifikasi menurut tempat kerusakan pendengaran, yaitu      ; 
      - kerusakan konduktif  
      - kerusakan sensori yakni kerusakan sensori yang terdapat pada 
telinga bagian dalam, dan  
      - kerusakan campuran yang terdapat pada bagian tengah dan 
bagian dalam, serta  
      -  kerusakan pada saraf pendengaran. 
                        3). Klasifikasi menurut waktu rusakya pendengaran yaitu  
                              - bawaan (tunarungu sejak lahir), dan 
                              - perolehan (tunarungu yang disebabkan oleh kecelakaan atau 
penyakit setelah bayi lahir)   
         
 2). Klasifikasi Untuk Kepentingan Pendidikan 
  Dalam kepentingan pendidikan dengan tujuan pemberian layanan 
pendidikan secara optimal,  ketunarunguan diklasifikasikan sebagai berikut : 
      a).  Andreas Dwijosumarto,1990: 1, (dalam Sutjihati Sumantri, 1996 :   
76)    mengemukakan:  
 (1). Tingkat I  Kehilangan kemampuan mendengar anatara 35-54  
dB, penderita hanya memerlukan latihan berbicara 
dengan bantuan mendengar secara khusus. 
 (2).Tingkat II Kehilangan mendengar antara 55-69 dB, penderitanya     
kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah 
secara khusus dalam kebiasaan sehari-hari 
memerlukan latihan berbicara dan bantuan latihan 
berbahasa secara khusus. 
 (3).Tingkat III Kehilangan kemampuan mendengar antara 70 
sampai 89 dB dan 
 (4).Tingkat IV   Kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas. 
Penderita dari kategori tingkat kategori III dan IV 
dikatakan tuli. Dalam kebiasaan sehari-hari mereka 
memerlukan sekali adanya latihan berbicara, 
mendengar, berbahasa dan pelajaran pendidikan 
secara khusus, yang pada hakekatnya memerlukan 
pendidikan khusus. 
 
b)  Sedangkan menurut Kirk yang dikutip oleh Mulyono & Sudjadi 
(1994: 70)  mengklasifikasikan ketunarunguan berdasarkan 
maksud-maksud kependidikan yakni sebagai berikut: ”(1) 
untuk anak yang kurang pendengaran dan (2) untuk anak 
tuli”.   
 Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
kepentingan pendidikan, anak tunarungu diklasifkasikan menjadi anak kurang dengar 
yang memerlukan latihan berbicara dan latihan berbahasa secara khusus tetapi 
kadang- kadang masih bisa mengikuti pendidikan di sekolah umum, dan anak tuli 
yaitu mereka yang dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan sekali latihan bebicara, 
mendengar, berbahasa dan pelayanan pendidikan secara khusus serta memerlukan 
pendidikan khusus.   
 
3). Klasifikasi Secara Ettiologis 
Klasifikasi secara ettiologis yaitu klasifikasi berdasarkan sebab-sebab atau 
penyebab ketunarunguan telah dikemukakan oleh beberapa pakar diantaranya sebagai 
berikut: 
 a). Brown seperti dikutip oleh Heward & Orlansky dalam Mulyono dan Sudjadi 
(1994 : 71) mengatakan bahwa penyebab kerusakan pendengaran yaitu : 
(1). Materna Rubella (campak), hal ini terjadi pada waktu ibu 
mengandung muda terkena penyakit campak sehingga dapat 
menyebabkan rusaknya pendengaran anak: 
(2). Faktor keturunan, ketunarunguan karena faktor keturunan ini dapat 
diketahui dari adanya beberapa anggota keluarga yang mengalami 
kerusakan pendengaran: 
(3). Adanya komplikasi pada saat dalam kandungan dan kelahiran 
prematur, berat badan kurang, bayi lahir biru, dan sebagainya. 
(4).  Meningitis (radang otak), karena penyakit ini menyebabkan infeksi/ 
masuknya bakteri yang dapat   merusak sensitivitas alat dengar di 
bagian dalam telinga. (Heward & Orlansky, 1988 : pp.263-264) 
(5). Kecelakaan /trauma atau penyakit. 
  
b). Sedangkan Botroyd dalam Mulyono & Sudjadi (1994 : 72) 
mengklasifikasikan atas beberapa penyebab, yaitu : 
(1)  karena keturunan, ada faktor-faktor yang dibawa oleh orang tua; 
(2)  karena penyakit, yaitu ibu pada waktu mengandung muda menderita 
suatu penyakit seperti rubella; 
(3) karena obat-obatan, kadang-kadang ibu yang sakit banyak minum 
obat sehingga dapat berpengaruh pada perkembangan alat dengar 
anak yang masih dalam kandungan, dan juga pada anak yang terlalu 
banyak minum obat atau salah ukurannya dapat mengganggu alat 
dengarnya; 
(4) karena kondisi truamatis seperti kurang gizi, radiasi, kekurangan 
oksigen pada saat kelahiran prematur, atau karena mendengar 
ledakan yang telalu kuat dan kebisingan. 
 
Dengan demikian dari kedua pendapat tentang klasifikasi Tunarungu 
secara ettiologi dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab ketunarunguan 
meliputi : karena keturunan, karena penyakit, karena obat-obatan, karena 
kecelakaan/ traomatis atau penyakit. 
 
Pada dasarnya klasifikasi ketunarunguan ditinjau dari segi manapun 
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan bagi penderita sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan agar Anak Tunarungu dapat berkembang secara optimal dan dapat 
hidup layak. 
 
c. Masalah Yang Dihadapi Anak Tunarungu 
Sebagai akibat dari rusaknya pendengaran yang diderita anak tunarungu akan 
menimbulkan gangguan-gangguan bagi penyandang seperti yang dikemukakan oleh 
Mulyono & Sudjadi (1994 : 72) yaitu sebagai berikut : 
    1) Gangguan perseptual, di mana anak tidak dapat mengidentifikasikan bunyi       
dari alam sekitar yaitu benda-benda yang menghasilakan suara. 
    2) Gangguan bicara, anak tidak bisa mempelajari hubungan antara gerak-gerak  
mekanisme bicara dengan suara yang dihasilkan sehingga mereka tidak 
memperoleh kontrol terhadap bicaranya. 
    3) Gangguan komunikasi, anak tidak dapat mempelajari bahasa ibu akibatnya 
mereka tidak bisa mengekpresikan apa yang mereka pikirkan kepada orang lain 
selain dengan melalui gerakan-gerakan atau isyarat yang konkrit. Sebaliknya 
mereka juga tidak mengerti apa yang diucapkan orang lain serta tidak bisa 
berpartisipasi dalam percakapan-percakapan. 
    4)  Gangguan Kognitif. 
      Cruickshank yang kutip Yuke R. Siregar 1986: 6  dalam Mulyono & Sudjadi   
(1994 : 72) mengemukakan:  
               Anak-anak tunarungu sering memperlihatkan keterlambatan dalam belajar 
dan kadang-kadang tampak terbelakang. Keadaan ini tidak hanya 
disebabkan oleh derajat gangguan pendengaran yang dialami anak, tetapi  
juga tergantung pada potensi kecerdasan yang dimiliki, rangsangan mental, 
serta dorongan dari lingkungan luar yang memberi kesempatan bagi anak 
untuk mengembangkan kecerdasan itu. 
 
    5) Gangguan sosial 
      Anak yang pendengarannya rusak akan menghadapi kesulitan perkembangan 
dalam bertingkah laku terhadap orang lain karena mereka tidak dapat 
mendengar nada suara yang menunjukan emosi, serta mereka tidak mengetahui 
aturan-aturan sosial walaupun sudah dijelaskan. Mereka hanya 
mengekspresikan perilaku manipulatif dan ritualistik sebagai pengganti bahasa 
untuk mempengaruhi orang lain. 
    6)  Gangguan Emosi 
      Karena tidak bisa mendengar apa yang dibicarakan orang lain, dan juga keulitan 
dalam mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran dan perasaannya sehingga 
ia cenderung akan egois , mudah curiga, menarik diri atau berbuat berlebihan. 
    7)  Masalah Kependidikan 
Akibat tidak bisa mendengar sehingga tanpa bahasa atau miskin bahasa 
sehingga menyebabkan minimnya memperoleh manfaat dari pengalaman-
pengalaman pendidikan. 
    8)  Gangguan Intelektual 
“Anak yang mengalami gangguan pendengaran apabila dites secara non verbal 
pada umumnya mereka normal dan kadang-kadang juga di atas rata-rata, tetapi 
dalam pengetahuan verbal dan dalam bentuk bahasa mereka agak sulit, sehingga 
dalam pengertian intelegensi secara keseluruhaan mengalami hambatan” 
(Mulyono & Sudjadi, 1994: 7). 
    9)  Masalah Vokasional 
Akibat kurangnya ketrampilan verbal, pengetahuan umum, kemampuan 
akademik, dan ketrampilan sosial, anak-anak yang rusak pendengarannya 
setelah dewasa akan menghadapi keterbatasan kesempatan dalam mencari 
pekerjaan. 
  Masalah-masalah yang dihadapi anak Tunarungu sebagai akibat dari rusakya 
pendengaran di atas, memerlukan penanganan secara khusus supaya mereka dapat 
hidup mandiri di masyarakat tanpa tergantung pada orang lain. 
 
d.  Kebutuhan Anak Tunarungu  
       Anak tunarungu memiliki kelemahan dan permasalahan yang bahkan 
permasalahan itu tidak dirasakan sendiri, tetapi dirasakan juga oleh keluarga dan 
masyarakat. Permasalahan yang dihadapi sangatlah bervariasi dan komplek. 
Kompleksitas permasalahan Anak Tunarungu terkait erat dengan kenyataan yang 
ada bahwa dengan kecacatan yang disandangnya secara langsung akan 
berpengaruh terhadap kemampuan dan ketidakmapuannya. Konsekwensinya 
harus ada program-program intervensi yang diarahkan bagi anak tunarungu. 
Program intervensi haruslah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh  anak 
tunarungu agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Comment [S1]:  
  Layanan rehabilitasi bagi anak tunarungu merupakan salah satu bentuk upaya 
untuk membantu mengatasi permasalahan mereka. ”Yang dimaksud dengan 
rehabilitasi penyandang cacat adalah refungsionalisasi dan pengembangan untuk 
memungkinkan penyangdang cacat mampu melaksanakan fungsi sosial secara 
wajar dalam kehidupan bermasyarakat (UU. No 4/ 1997, Ps. 1) atau agar mereka 
dapat mengikuti pendidikan (PP. No. 2/ 1991). Pendek kata bahwa tujuan 
rehabilitasi penyandang cacat adalah agar mereka dapat menjadi berguna 
(Usefful) (Ravik Karsidi, 1984, dalam Salim Choiri, 2009 : 6). 
       Kebutuhan penting bagi tunarungu meliputi: 
1)  Rehabilitasi Medik  
 Rehabilitasi medis, merupakan lapangan spesial ilmu kedokteran baru. 
Dasar penyelenggaraan rehabilitasi medis berorientasi pada pengembalian 
fungsi. Pelaksanaan rehabilitasi medis pada dasarnya dapat dilaksanakan 
di dalam rumah sakit dan di luar rumah sakit. Rehabilitasi medis di rumah 
sakit biasanya bagi Anak Tunarungu yang menjalani rawat inap dan rawat 
jalan. Bentuk rehabilitasi medik bagi Anak Tunarungu adalah bina bicara 
maupun terapi psikologis. ”Selanjutnya pelaksanaan rehabilitasi medis di 
luar rumah sakit terutama melayani penyandang cacat yang dirujuk dari 
instansi lain”. (A. Salim Choiri, 2009 : 9) 
2)  Rehabilitasi Pendidikan 
”Setiap penyandang cacat memiliki hak untuk memperoleh pendidikan 
pada satuan, jalur, jenis dan jenjang pendidikan”. (UU. No 4/ 1997, Ps. 6) 
Pelaksanaan rehabilitasi pendidikan bagi penyandang cacat di Indonesia 
mengikuti dua sistem yaitu sistem segregasi dan non-segregasi (Sunardi, 
1998 : 104). 
       Sistem segregasi meliputi jenjang TKLB, SDLB, SLTPLB, SMLB 
(Kepmen P dan K No. O126/ U/ 194, Bab I). Tujuan rehabilitasi 
pendidikan (yang selanjutnya disebut tujuan pendidikan) Luar biasa 
adalah :  
                    Untuk membantu peserta didik yang menyandang kelainaan fisik 
dan/atau mental dan / atau kelainan perilaku agar mampu 
mengembangakan sikap, pengetahuan dan ketrampilan sebagai 
pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 
alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan dalam 
dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjut(Bab II Kurikulum 
PLB, 1994 : ). 
 
       Anak Tunarungu sebagai bagian dari anak cacat memerlukan 
rehabilitasi pendidikan agar dapat mencapai tujuan Pendidikan Luar Biasa 
seperti di atas. 
3)  Layanan Rehabilitasi Pelatihan 
  Layanan rehabilitasi pelatihan merupakan satu dari bidang layanan 
rehabilitasi bagi penyandang cacat (UU No. 4/1997). Tujuan rehabilitasi 
pelatihan untuk memberikan kesempatan kepada penyandang cacat 
dewasa (termasuk tunarungu) untuk bekerja, karena pekerjaan merupakan 
salah satu hal yang sangat penting. 
 Banyak instansi yang menyelenggarakan  rehabilitasi pelatihan ini, 
baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Semua upaya 
tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu memberi kesempatan kepada 
penyandang cacat untuk dapat bekerja dan berpenghasilan tertentu 
sehingga dapat mendukung pemenuhan kebutuhan hidup dirinya, keluarga 
dan apabila mungkin juga masyarakat. 
 Sebagai individu, Anak Tunarungu memerlukan layanan rehabilitasi  
pelatihan ini untuk mempersiapkan diri dalam kehidupan setelah ia 
dewasa apalagi setelah berkeluarga. 
4)  Rehabilitasi Sosial 
       Dampak kecacatan pedengaran bagi seseorang tidak saja pada 
aspek yang nampak nyata dan kasat mata yaitu tidak dapat mendengar, 
tetapi ketunarunguan juga berdampak pada aspek sosial psikologis. 
             Dampak pada aspek sosial psikologis umumnya disebabkan oleh 
reaksi lingkungan yang kurang kondusif bagi kehidupan anak tunarungu. 
Misalnya disingkirkan dari pergaulan sosial, tidak dibiasakan terlibat 
dalam aktivitas sosial, serta dianggap tidak mampu berbuat apapun, dan 
sebagainya. 
             Hal ini menimbulkan masalah psikologi sosial pada anak 
tunarungu berupa tidak percaya diri, takut berlebihan, isolasi diri, ragu-
ragu, cemas dan sebagainya, dan yang paling parah menyangkut sikap 
mental religius yang salah terutama dalam bentuk ketidakpercayaan 
terhadap Tuhan yang menciptakan dirinya, atau adanya kepercayaan 
bahwa Tuhan tidak adil, Tuhan tidak mengasihi dirinya, dan sebagainya. 
Masalah-masalah tersebut perlu mendapatkan bantuan dari orang lain 
sehingga Anak Tunarungu timbul kesadaran dan mau menerima kenyataan yang ada 
serta tumbuh motivasi untuk memperbaiki dan mempersiapkan masa depan. 
Salah satu rehabilitasi sosial psikologis bagi penyandang cacat umunya dan 
anak tunarungu khususnya adalah membina daya fantasi dan kreasi. Bahwa setiap 
orang baik normal maupun cacat memiliki daya fantasi dan kreasi . Hanya saja 
kualitas dan derajat fantasi dan kreasinya yang berbeda satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu kita tinggal membina dan mengarahkannya melalui berbagai media 
pendukung, seperti lomba menggambar, lomba musik, kesenian tradisional, seni 
patung, seni kaligrafi, tari-tarian tradisional, dan sebagainya. Media-media yang lain 
seperti kegiatan olahraga, kepramukaan juga mampu mengembangkan  daya fantasi 
dan kreasi anak tunarungu. 
Dengan melihat bahwa berbagai media dapat digunakan untuk 
mengembangkan daya fantasi dan kreasi penyandang cacat (termasuk  anak 
tunarungu), maka peneliti mencoba menggunakan media pelajaran memasak sebagai 
upaya meningkatkan kreatifitas anak tunarungu. 
 
 
e.  Psikologi Anak Sekolah Menengah Atas Tunarungu 
      Fase remaja merupakan segmen pekembangan individu yang sangat penting 
diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual). 
Konopka yang dikutip Pikunas dalam Haditono (1988 : 184) mengemukakan masa 
remaja meliputi : 1. remaja awal (12 – 15 tahun), 2. remaja madya ( 15 – 18 tahun) 
dan 3. remaja akhir (19-22 tahun). 
 Pada masa ini anak mencari jati diri (identity) yang memberikan dasar bagi 
masa dewasa, berada pada puncak pertumbuhan fisik dan energi yang memerlukan 
peluang pengembangan diri, bersifat ideal/egois sehingga susah diatur/  
memberontak. Apabila remaja dapat memperoleh pemahaman yang baik tentang 
identitas dirinya, ia akan siap berfungsi dalam pergaulan yang sehat.  
 Perkembangan identitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu 
diantaranya yaitu peluang pengembangan diri. Kesempatan ini diperlukan untuk 
melihat ke depan dan menguji dirinya dalam setting (adegan) kehidupan melalui 
eksperimentasi dan pengalaman menyampaikan gagasan, penampilan peran-peran 
dalam aktifitas yang sehat bagi perkembangan dirinya menjadi sangat penting. 
 Namun sebagai seorang remaja, anak SMA tunarungu dengan segala 
kekurangan dan karakteristik yang dimiliki sangat jauh dari kemungkinan penemuan 
jatidiri atau perkembangan identitasnya secara sehat tanpa adanya perhatian dan 
pelayanan di dalam pendidikan secara khusus. 
 Untuk itu peneliti mencoba mengakomodasi kebutuhan aktualisasi diri mereka 
dengan mengembangkan kreativitas dalam pelajaran memasak melalui variasi hasil 
olahan keripik pisang bagi anak Tunarungu di SMALB Negeri Cilacap. 
 
2. Kreatifitas 
a. Pengertian Kreativitastas dan Kreasi. 
      Dalam kehidupan kita kenal kata kreatif, kreativitas dan kreasi. Kata kreatif 
menunjuk suatu sifat, sedangkan keativitas lebih menunjuk pada wujud dari kreatif 
itu sendiri. Adapun kreasi lebih konkrit lagi yakni menunjuk pada fisik hasil dari 
kreativitas. 
       Sebagai ilustrasi anak yang kreatif dalam kreativitasnya akan menghasilkan 
kreasi yang lebih baik dibandingkan deangan anak yang tidak kreatif. Dari ilusatrasi 
ini maka lebih mudah kita mengartikan apa sebenarnya kretivitas itu sendiri. 
       Hingga kini terdapat banyak konsep tentang arti atau definisi kreativitas. 
Beberapa definisi diantaranya dalah sebagai berikut : 
1) ”Kreativitas berasal dari kata kreatif yaitu kemampuan yang dimiliki daya 
cipta sehingga kreativitas bisa berarti kemampuan untuk mencipta”                         
(Purwodarminto , 1989 : 46) 
2) Definisi kreatif menurut pendapat Rodes yang dikutip oleh Utami Munandar 
(1997 : 15) adalah sebagai ’ FOUR P’SOOF CREATIVITY ’ person, press, 
proses dan produk. 
a) Kreativitas yang dikaitkan pada person pribadi yang kreatif merupakan 
ungkapan unik dari seluruh kepribadian sebagi hasil interaki individu 
dengan lingkungan dan yang tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap atau 
perilaku. 
b) Sedangkan kretivitas yang dikaitkan dengan press atau pendorong yaitu 
adanya kekuatan-kekuatan pendorong dari luar maupun dalam individu 
yang diperlakukan untuk menumbuhkan dan memumpuk bakat kreativitas 
yang dimiliki oleh individu tersebut. 
c) Dari segi proses kraetivitas menunjukan kegiatan individu untuk 
mewujudkan atau menghasilkan sesuatu yang baru. 
d) Selanjutnya dari segi produk yaitu kreativitas diambil dari hasil atau 
wujud nyata dari individu tersebu. 
3)  Menurut E. de Bono  dalam Metode Mencetuskan Ide-ide Cerdas, Orisinal dan 
Kreatif (2008;10) mengemukakan bahwa : ” Dalam bahasa Inggris, kata 
”create” berarti mengadakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada. Apa yang 
dibuat jadi ada itu harus memiliki nilai. Jadi kreativitas adalah  mengadakan 
sesuatu yang memiliki nilai. Tentu saja harus ada elemen kebaharuan, karena 
pengulangan tidak peduli seberapa pun berharganya tidak dilihat sebagai 
sesuatu yang kreatif. 
4).  Sedangkan menurut Utami Munandar (1997 : 47 ) 
      ” Kreativitas adalah kemampuan membuat kombinasi baru berdasarkan data, 
informasi atau unsur-unsur yang ada. Kombinasi baru ini dapat benar-benar 
baru atau merupakan gabungan dari hal-hal yang telah ada”. 
        Dari beberapa pengertian kreativitas di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau 
menghasilkan  sesuatu yang baru baik benar-benar baru maupun penggabungan dari 
unsur-unsur yang telah ada dan bernilai serta berkaitan dengan person (pribadi), press 
(pendorong), proses dan produk. 
 
b. Peran  Kreativitas Dalam Kehidupan Sehari-hari. 
      Setiap orang seharusnya ingin menjadi kreatif. Karena kreativitas membuat 
hidup menjadi lebih menyenangkan, lebih menarik, dan membuat kita dapat 
mencapai lebih banyak hal. 
1). E. de Bono (2008 : 5) mengemukakan pentingnya kreativitas dalam kehidupan 
sehari-hari adalah sebagai berikut : 
     ”Riset banyak menunjukan 94 persen anak muda menilai bahwa 
”pencapaian” adalah hal yang paling penting dalam hidup mereka. 
Kreativitas adalah ketrampilan utama yang diperlukan untuk mencapai 
sesuatu. Tanpa kreativitas, hanya ada pengulangan dan rutinitas. Kedua 
hal tersebut memang sangat bermanfaat dan membentuk sebagian besar 
perilaku kita, namun kreativitas diperlukan untuk mencapai perubahan, 
perbaikan dan arah tujuan yang baru”. 
 
 2). Menurut  Utami Munandar (1997 : 43) ada beberapa alasan mengapa 
kreativitas memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan yakni : 
1) Karena dengan berkreasi kita dapat mewujudkan diri yang merupakan 
kebutuhan hidup kita sebagai manusia. Maslow (1986) menekankan 
bahwa kreativitas merupakan manisfestasi dari individu yang berfungsi 
sepenuhya dalam mewujudkan dirinya. 
2) ”Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 
kemungkinan penyelesaian suatu masalah” (Guilfaord, 1995 ). 
3) Dengan kreativitas orang dapat menikmati yang diinginkan. 
4) Dengan kreativitas memungkinkan orang meningkatkan kualitas 
hidupnya. 
 
 Dengan kata lain kreativitas memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan, karena dengan kreativitas kita dapat menunjukan jati diri, melihat 
kemungkinan penyelesaian suatu masalah, dapat menikmati kepuasaan dan dapat 
mencapai perubahan dan perbaikan serta dapat  meningkatkan kualitas hidupnya. 
 
c. Ciri-ciri Individu Yang Kreatif 
 Individu yang kreatif dapat dilihat ciri-cirinya karena kreativitas adalah 
sesuatu yang dapat dipelajari sebagaimana dijelaskan oleh E. de Bono (2008 : 240)   
”. . . kreativitas adalah ketrampilan yang dapat dipelajari, dikembangkan dan 
diterapkan. Kreativitas bukanlah sesuatu yang given (diberi/keturunan), melainkan 
taken (diperjuangan)”. 
           Untuk mengembangkan dan membina kreativitas, ada beberapa sifat ciri 
individu kreatif yang perlu diketahui walaupun tidak berlaku mutlak atau hanya 
merupakan kecenderungan saja. Diantara ciri-ciri idividu yang kreatif seperti 
dikemukakan oleh : 
      1). Sund, 1975, dalam Nursisto (1999 : 35) adalah : 
            a). Mempunyai hasrat ingin mengetahui; 
            b). Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru; 
            c). Panjang akal; 
            d). Keinginan untuk menemukan dan meneliti; 
            e). cenderung lebih suka melakukan tugas yang lebih berat dan sulit; 
            f). Berfikir fleksibel, bergairah, aktif, dan berdedikasi dalam melakukan tugas;  
   serta 
            g). Menanggapi pertanyaan dan punya kebiasaan untuk memberikan jawaban    
   lebih banyak; 
 
2). Sedangkan menurut Guilford dalam Utami Munandar (1997 : 89) 
mengemukakan ciri-ciri individu kreatif yakni :  
      a). Memiliki rasa ingin tahu, 
      b). Bersifat imajinatif, 
      c). Merasa tertantang oleh kemajemukan, 
      d). Bersifat mengambil resiko, 
      e). Memiliki sikap menghargai. 
 
 Ciri individu tersebut memiliki tingkat yang sangat subyektif karena 
pengukuranya lebih bersifat skala sikap. Adakalanya terdapat perbedaan penilaiaan 
antara orang yang satu dengan orang tang lain, hanya karena adanya perbedaan sudut 
pandang dan kemampuan menilainya saja. 
 Dari kedua pendapat tersebut di atas secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa semakin banyak seseorang memiliki ciri tersebut di atas cenderung dapat 
dikatakan bahwa orang tersebut memiliki tingkat kreatifitas tinggi.  
 
d. Kreativitas Anak Sekolah Menengah Atas Tunarungu 
 Sebagaimana anak remaja pada umumnya anak SMA tunarungu adalah anak 
muda yang menilai bahwa ” pencapaian ” adalah hal yang paling penting dalam hidup 
mereka. Dan pencapaian sesuatu itu memerlukan kreativitas sebagai ketrampilan 
yang utama.  
 Telah dijelaskan di atas bahwa anak tunarungu memiliki IQ yang sama 
dengan anak normal bahkan kadang-kadanag di atas rata-rata bila di tes secara non 
verbal, sehingga diharapkan kreativitas yanga sama dengan anak remaja normal juga 
dimiliki oleh anak remaja tunarungu walaupun terbentur adanya kesulitan bahasa dan 
komunikasi. 
 Kreativitas adalah ketrampilan yang dapat dipelajari, dilatih dan digunakan 
oleh semua orang. Ketrampilan tersebut sama seperti bermain ski, bermain tennis, 
belajar matematika ataupun memasak. ” Anda tidak mungkin mempalajari sesuatu 
jika anda tidak pernah mempraktekannya. Tidak ada jalan pintas. Tidak ada jalan lain 
untuk memgembangkan suatu ketrampilan. Ini juga berlaku untuk ketrampilan 
kreativitas. Tidak ada mata air ajaib yang airnya anda minum agar menjadi kreatif ”  
(de Bono, 2008 : 17). 
 Dengan kata lain untuk mengembangkan atau meningkatkan kreativitas 
seseorang memerlukan latihan. Latihan dapat dilakukan tanpa batas waktu. Semakin 
sering berlatih semakin meningkat dan berkembang kreativitasnya. Hal yang penting 
dalam latihan adalah melakukan dengan disiplin. Terlebih bagi anak tuna rungu 
memrlukan latihan yang lebih banyak dan disiplin yang lebih ketat, hal ini karena 
informasi yang anak tuna rugu terima lebih sedikit dibanding dengan anak normal.  
 
3. Variasi  Hasil  Olahan Keripik Pisang 
a. Persiapan  Pengolahan/ pembuatan keripik pisang  
 Keberadaan produk kripik pisang bukan merupakan hal baru bagi 
masyarakat Indonesia. Hal tersebut berkaitan dengan melimpahnya ketersediaan 
pisang di berbagai daerah di Indonesia. Pengembangan  produk ini dirasa sangat 
potensial mengingat pengolahan pisang menjadi keripik tidak memerlukan teknologi 
tinggi dan modern. Hal inilah yang menjadi pertimbangan dalam penelitian, 
mengingat anak tunarungu mempunyai kendala dalam komunikasi dan bahasa yang 
menyebabkan terbatasnya penyerapan teknologi.   
 Pembuatan variasi keripik pisang tidak akan berjalan jika tidak bisa 
membuat keripik pisang secara benar. Maka dari itu, sebelum membahas variasi 
keripik pisang terlebih dahulu dibahas persiapan/ pembuatan keripik pisang dan cara 
pengolahan keripik pisang rasa klasik. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan keripik pisang diantaranya : 
1). Sumber daya manusia. 
 Untuk memasak keripik pisang  tidak diperlukan manusia dengn 
kreteria khusus, melainkan hanya diperlukan penjelasan, pelatihan dan 
pengawasan agar mereka mempunyai ketrampilan yang dibutuhkan.  
2). Tahapan proses pembuatan. 
 Tahapan yang harus dilalui dalam pengolahan keripik pisang antara 
lain pemilihan bahan, pengupasan, pengirisan, perendaman, penirisan, 
penggorengan dan pengemasan, dimana setiap tahap harus dilaksanakan 
dengan baik agar keripik yang dihasilkan berkualitas baik.  
3).  Sarana dan prasarana pendukung 
 Sarana pendukung diantaranya berupa pisau/ alat pengiris, talenan, 
baskom/ ember, wajan atau penggorengan, wadah peniris, kompor, 
kemasan/wadah keripik. Sedang prasarana pendukung berupa ketersediaan air 
bersih dan listrik untuk penerangan ruangan. 
4).  Pemilihan bahan baku dan bahan tambahan. 
 Bahan baku merupakan salah satu faktor penting dalam pengolahan 
produk makanan oleh karena itu pengetahuan mengenai bahan baku akan 
membantu menghasilkan produk akhir yang berkualitas.  
  a). Bahan Baku 
    Bahan baku pembuatan keripik pisang adalah pisang mentah, 
dan merupakan pisang olahan. Pisang olahan biasanya dijual dengan 
harga lebih murah dibanding dengan pisang meja. Ada berbagai pisang 
olahan yang dapat digunakan antara lain pisang tanduk, pisang nangka, 
pisang siam pisang raja dan pisang kapas/ pisang kapok. Pilih pisang 
mentah yang sudah tua dengan ciri waran hijau tua pada kulitnya. 
Pemilihan bahan yang tepat akan memudahkan dalam pembuatan aneka 
bentuk dan rasa keripik sesuai penambahan rasa/ soasoning yang 
diberikan.  
    b). Bahan tambahan 
  Bahan tambahan berguna untuk memberikan rasa dan daya 
awet sehingga produk yang dihasilkan mempunyai daya tarik. Bahan 
tambahan yang digunakan dalam proses pembuatan keripik pisang 
antara lain : 
(1). Natrium bisulfit, untuk mencegah timbulnya warna coklat pada   
irisan pisang. 
(2). Garam halus, untuk memberi rasa asin. 
(3). Gula pasir, untuk memberi rasa manis. Gula pasir yang digunakan 
sebaiknya gula yang berwarna putih bersih. 
(4). Gula merah, untuk memberi rasa manis. Gula merah yang 
digunakan sebaiknya warna coklat cerah agar produk yang 
dihasilkan juga mempunyai warna yang baik. 
(5).  Cabe bubuk, untuk memberi rasa pedas. 
(6).  Aneka Flour (seasoning) 
        Bahan ini berfungsi untuk memberi rasa khas pada keripik 
seperti seasoning barbequ, seasoning jagung bakar, seasoning 
chiken, seasoning keju. Bahan tersebut tersedia dalam bentuk siap 
pakai. 
 
b. Cara Pembuatan Keripik Pisang  
 Keripik pisang secara umum dibuat tanpa rasa khas tambahan selain rasa 
pisang itu sendiri. Pada pembuatan keripik pisang klasik ini tidak ditambahkan 
bahan-bahan penguat rasa yang khas. Keripik pisang klasik ini selanjutnya dapat 
dibuat keripik pisang dalam berbagai rasa dengan menambahkan rasa tambahan 
dalam berbagai rasa seperti rasa manis, asin, coklat atau seasoning. 
Cara pembuatan keripk pisang klasik. 
 
1. Bahan : - Pisang mentah  5   kg 
    - Minyak goreng  1,5 kg 
    - Natrium bisulfit  3 g 
    - Garam   3 g 
    - Air    3  liter 
 
2. Cara pembuatan : 
a). Kupas pisang dari kulitnya, kemudian 
cuci untuk menghilangkan kotoran 
yang menempel pada permukaan 
pisang. 
 
 
b). Siapkan larutan natrium bisulfit dengan 
menambahkan 30 gram natrium 
bisulfit kedalam air sebanyak 3 liter. 
Rendam pisang selama 5-10 menit, 
kemudian tiriskan. 
 
c). Iris pisang yang telah direndam dengan 
menggunakan pisau maupun 
menggunakan alat pengiris. 
 
d). Tiriskan pisang yang telah diiris agar 
kandungan air yang tersisa berkurang. 
 
 
e). Goreng pisang yang telah ditiriskan 
dalam minyak goreng pada suhu 180º 
Celcius. 
 
 
f). Angkat keripik pisang setelah berwarna 
coklat dan cukup kering, kemudian 
tiriskan. 
      g). Keripik pisang siap dibumbui. 
 
 
  
 
 Dari bahan mentah pisang tanpa kulit sebanyak 5 kg dihasilkan sekitar 2 kg  
keripik pisang. 
 
c. Jenis  Variasi Hasil Olahan Keripik Pisang 
 Variasi menurut kamus bahasa Indonesia berarti bentuk (rupa) yang lain 
yang berbeda bentuk atau berbeda rupa. Yang dimaksud dengan variasi dalam 
penelitian ini adalah berbagai bentuk dan berbagai rasa. Variasi dalam olahan keripik 
pisang dimaksudkan untuk memberikan kesan lebih menarik sehingga akan lebih 
disukai oleh penikmat. Variasi olahan keripik pisang diwujudkan dalam bentuk 
keripik pisang dengan rasa yang beraneka ragam dan penampakan secara 
keseluruhan. 
Berbagai variasi olahan keripik pisang antara lain : 
    1). Variasi Bentuk 
 Bentuk keripik pisang tergantung dari bentuk irisan pisang maupun 
ketebalan irisan yang merupakan faktor yang dapat dibedakan sesuai dengan 
keinginan. Sebagai bentuk dasar, pisang diiris memanjang atau melingkar. 
Bentuk ini dapat divariasikan dalam bentuk irisan serong, miring, gelombang, 
bujur sangkar atau bentuk lain menurut kretaivitas masing-masing siswa. 
   2). Variasi Rasa 
  Variasi rasa tercipta dari pemberian aneka rasa. Keripik pisang yang belum 
diberi aneka rasa atau keripik pisang diberi aneka rasa untuk menambah nilai 
atau membangkitkan selera. Keripik klasik ini dapat divariasikan dalam 
berbagai rasa diantaranya manis, asin, seasoning (keju, jagung bakar, seafood, 
chiken, barbeque), coklat dan pedas. 
B. Kerangka Berfikir 
 Berpijak dari latar belakang keadaan siswa kelas XB SMALB Negeri 
Cilacap yang kurang kreatif terutama dalam pelajaran memasak, yaitu hanya terpaku 
pada teori, petunjuk ataupun perintah guru maka peneliti selaku guru bidang studi 
memasak/ tata boga berkeinginan meningkatkan kreativitas dengan mengadakan 
penelitian tindakan kelas melalui pelaksanaan pembelajran memasak berbagai variasi 
olahan keripik pisang. Dengan diadakan tindakan diharapkan anak menjadi lebih 
kreatif. .  
 Secara sederhana kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 Keadaan sebelum  Siswa tidak kreatif dalam memasak yaitu 
  Tindakan  hanya terpaku pada teori, petunjuk ataupun 
     perintah guru 
 
  
  
 Diadakan   Pelaksanaan pembelajaran memasak dengan 
 Tindakan   berbagai variasi olahan keripik pisang. 
   
  
  
  
 Keadaan setelah         Siswa lebih kreatif 
                    Tindakan 
 
 
   C. Hipotesis 
 Berdasarkan teori yang peneliti uraikan, maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
”Melalui variasi hasil olahan keripik pisang dapat meningkatkan kreativitas siswa 
tunarungu kelas XB SMALB Negeri Cilacap dalam pelajaran memasak”.    
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu 
a. Pengertian Tunarungu 
 Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 
yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui pendengaran. Batasan anak tunarungu telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli yang kesemuanya mempunyai pengertaian hampir sama. Berikut ini 
dikemukakan beberapa definisi tentang tunarungu, yaitu : 
1). Andreas Dwidjosumarto 1990 : 1 dalam Sutjihati Somantri (1996 : 75) 
mengemukakan bahwa :  
     Seseorang yang tidak atau kurang mendengar suara dikatakan tunarungu. 
Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf ) dan kurang 
dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang indera pendengarannya 
tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka yang indera 
pendengaranya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk 
mendengar baik dengan maupun tanpa alat bantu dengar (hearing aids). 
 
2). Moores, 1982: 6 dalam Mulyono & Sudjadi (1994 : 21) mengatakan bahwa 
seseorang dikatakan Tunarungu apabila ” . . . pendengarannya rusak pada satu 
taraf tertentu (biasanya 70db atau lebih) sehingga menghalangi pengertian 
suatu pembicaraan melaui indera pendengaran baik tanpa maupun dengan alat 
bantu dengar ( hearing aids)”. 
3). Heward dan Orlansky dalam Mulyono & Sudjadi (1994:60) mengemukakan 
pendapatnya tentang Tunarungu yakni: ” . . . merupakan kerusakan sensori, 
akibatnya suara atau bunyi tersebut tidak mempunyai arti dalam kehidupan 
sehari-hari. Orang yang tuli tidak dapat menggunakan pendengarannya untuk 
mengerti pembicaraan, walaupun sebagian suara dapat diterima baik tanpa 
maupun dengan alat bantu dengar ”. 
 
 Memperhatikan batasan-batasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of 
hearing) maupun seluruhnya ( deaf ) yang menyebabkan pendengarannya tidak 
berfungsi dalam kehidupan sehari-hari sehingga memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak. 
 
b. Klasifikasi Anak Tunarungu 
    1). Klasifikasi Secara Umum 
Tunarungu atau kehilangan pendengaran dapat dikelompokan atau 
diklasifikasikan menurut kepentingannya. Namun secara umum Tunarungu dapat 
dikelompokan sebagai berikut :  
a) Myklebust dalam Mulyono & Sudjadi (1994: 61) mengklasifikasi anak     
tunarungu berdasarkan : 
”(1) Tingkat pendengaran,  dan (2) Waktu rusaknya pendengaran, dan (3) 
Tempat terjadinya kerusakan pendengaran”.  
     Klasifikasi menurut Myklebust ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
        (1) Tingkat pendengaran, yaitu bergantung pada tingkat pendengaran 
dalam  decibel sebagai hasil pengukuran standar ISO ( International 
Standard Organization )  
            (a). Sangat ringan 27-40 dB, 
               (b). Ringan 41- 55dB 
               (c). Sedang 56-70 dB 
               (d). Berat 71-90 dB 
               (e). Berat sekali 91 dB ke atas 
 
                 (2) Waktu rusaknya pendengaran : 
          (1). Bawaan, keadaan ini dapat diditeksi berupa :      
        (a)   tunarungu sejak lahir  
        (b) indera pendengarannya sudah tidak berfungsi untuk maksud 
kehidupan sehari-hari. 
                      (2). Perolehan, yang dimaksud perolehan disini adalah  anak lahir 
dengan  pendengaran normal akan tetapi     dikemudian 
hari indera pendengarannya menjadi tidak berfungsi yang 
disebabkan karena kecelakaan atau suatu penyakit. 
 
                 (3). Tempat terjadinya kerusakan pendengaran 
(a). Kehilangan pendengaran konduktif, yaitu kehilangan pendengaran   
disebabkan oleh gangguan pada telinga luar dan telinga bagian 
tengah sehingga menghambat jalannya suara ke telinga bagian 
dalam.   
 (b). Kehilanagan sensor-neural disebabkan oleh kerusakan pada 
telingan bagian dalam. 
 (c).  Kehilangan pendengaran campuran disebabkan oleh kerusakan di   
telinga bagian  tengah dan bagian dalam.  
                (d). Kehilangan pendengaran sentral atau perseptual disebabkan oleh  
kerusakan pada syaraf pendengaran.  
 
b). Sedangkan menurut Puesche et al, seperti dikutip oleh Boothroyd dalam 
     Mulyono & Sudjadi (1994: 64) mengklasifikasikan Tunarungu berdasarkan: 
”1) tingkat ketunarunguan dan 2) tempat kerusakan dalam telinga”. 
 Macam-macam  klasifikasi ketunarunguan tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
 1). Tingkat ketunarunguan  
                  a). Kehilangan pendengaran ringan berarti bahwa dapat mendengar 
suara-suara dengan   kekuatan sampai dengan 25-40 dB.             
                  b). Kehilangan pendengaran sedang berarti bahwa dapat mendengar          
suara-suara dengan kekuatan 45-70 dB. 
                   c). Kehilangan pendengaran berat berarti tidak dapat mendengar sampai 
suara-suara 70-90 dB.  
                  d). Kehilangan pendengaran sangat berat, berarti agar dapat didengar    
suara-suara harus mempunyai kekuatan 90 dB atau lebih.  
 
            2). Tempat kerusakan dalam telinga 
                        Kerusakan dalam telinga yang dimaksud yaitu kerusakan 
pendengaran yang disebabkan oleh kelainan pada komponen 
pendengeran yang meliputi : 
                  a). Kerusakan konduktif, yaitu ”kerusakan pendengaran yang terjadi  
apabila bagian luar dan bagian tengah telinga tidak meneruskan 
getaran suara ke bagian dalam telinga . . . .” (Mulyono dan Sudjadi, 
1994: 69). 
                  b). Kerusakan sensori , yaitu ” kerusakan pendengaran yang disebabkan 
karena kerusakan sensori, biasa disebut dengan tuli sensori atau tuli 
reseptif . . .  .” (Mulyono dan Sudjadi, 1994: 69) 
            c). Kerusakan saraf, ” kerusakan saraf ini menyebabkan gangguan dalam 
memusatkan perhatian, mengingat, mengenal kembali, asosiasi dan 
dalam memahami . . .  .”(Mulyono dan Sudjadi, 1994: 69)  
   
  Dengan melihat kedua pendapat ahli tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara umum Tunarungu diklasifikasikan 
sebagai berikut:  
                           1). Klasifikasi menurut tingkat pendengaran, yaitu 
-ringan(25-40 dB),  
- sedang (41-70 dB), 
- berat (71-90 dB). 
2). Klasifikasi menurut tempat kerusakan pendengaran, yaitu      ; 
      - kerusakan konduktif  
      - kerusakan sensori yakni kerusakan sensori yang terdapat pada 
telinga bagian dalam, dan  
      - kerusakan campuran yang terdapat pada bagian tengah dan 
bagian dalam, serta  
      -  kerusakan pada saraf pendengaran. 
                        3). Klasifikasi menurut waktu rusakya pendengaran yaitu  
                              - bawaan (tunarungu sejak lahir), dan 
                              - perolehan (tunarungu yang disebabkan oleh kecelakaan atau 
penyakit setelah bayi lahir)   
         
 2). Klasifikasi Untuk Kepentingan Pendidikan 
  Dalam kepentingan pendidikan dengan tujuan pemberian layanan 
pendidikan secara optimal,  ketunarunguan diklasifikasikan sebagai berikut : 
      a).  Andreas Dwijosumarto,1990: 1, (dalam Sutjihati Sumantri, 1996 :   
76)    mengemukakan:  
 (1). Tingkat I  Kehilangan kemampuan mendengar anatara 35-54  
dB, penderita hanya memerlukan latihan berbicara 
dengan bantuan mendengar secara khusus. 
 (2).Tingkat II Kehilangan mendengar antara 55-69 dB, penderitanya     
kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah 
secara khusus dalam kebiasaan sehari-hari 
memerlukan latihan berbicara dan bantuan latihan 
berbahasa secara khusus. 
 (3).Tingkat III Kehilangan kemampuan mendengar antara 70 
sampai 89 dB dan 
 (4).Tingkat IV   Kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas. 
Penderita dari kategori tingkat kategori III dan IV 
dikatakan tuli. Dalam kebiasaan sehari-hari mereka 
memerlukan sekali adanya latihan berbicara, 
mendengar, berbahasa dan pelajaran pendidikan 
secara khusus, yang pada hakekatnya memerlukan 
pendidikan khusus. 
 
b)  Sedangkan menurut Kirk yang dikutip oleh Mulyono & Sudjadi 
(1994: 70)  mengklasifikasikan ketunarunguan berdasarkan 
maksud-maksud kependidikan yakni sebagai berikut: ”(1) 
untuk anak yang kurang pendengaran dan (2) untuk anak 
tuli”.   
 Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
kepentingan pendidikan, anak tunarungu diklasifkasikan menjadi anak kurang dengar 
yang memerlukan latihan berbicara dan latihan berbahasa secara khusus tetapi 
kadang- kadang masih bisa mengikuti pendidikan di sekolah umum, dan anak tuli 
yaitu mereka yang dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan sekali latihan bebicara, 
mendengar, berbahasa dan pelayanan pendidikan secara khusus serta memerlukan 
pendidikan khusus.   
 
3). Klasifikasi Secara Ettiologis 
Klasifikasi secara ettiologis yaitu klasifikasi berdasarkan sebab-sebab atau 
penyebab ketunarunguan telah dikemukakan oleh beberapa pakar diantaranya sebagai 
berikut: 
 a). Brown seperti dikutip oleh Heward & Orlansky dalam Mulyono dan Sudjadi 
(1994 : 71) mengatakan bahwa penyebab kerusakan pendengaran yaitu : 
(1). Materna Rubella (campak), hal ini terjadi pada waktu ibu 
mengandung muda terkena penyakit campak sehingga dapat 
menyebabkan rusaknya pendengaran anak: 
(2). Faktor keturunan, ketunarunguan karena faktor keturunan ini dapat 
diketahui dari adanya beberapa anggota keluarga yang mengalami 
kerusakan pendengaran: 
(3). Adanya komplikasi pada saat dalam kandungan dan kelahiran 
prematur, berat badan kurang, bayi lahir biru, dan sebagainya. 
(4).  Meningitis (radang otak), karena penyakit ini menyebabkan infeksi/ 
masuknya bakteri yang dapat   merusak sensitivitas alat dengar di 
bagian dalam telinga. (Heward & Orlansky, 1988 : pp.263-264) 
(5). Kecelakaan /trauma atau penyakit. 
  
b). Sedangkan Botroyd dalam Mulyono & Sudjadi (1994 : 72) 
mengklasifikasikan atas beberapa penyebab, yaitu : 
(1)  karena keturunan, ada faktor-faktor yang dibawa oleh orang tua; 
(2)  karena penyakit, yaitu ibu pada waktu mengandung muda menderita 
suatu penyakit seperti rubella; 
(3) karena obat-obatan, kadang-kadang ibu yang sakit banyak minum 
obat sehingga dapat berpengaruh pada perkembangan alat dengar 
anak yang masih dalam kandungan, dan juga pada anak yang terlalu 
banyak minum obat atau salah ukurannya dapat mengganggu alat 
dengarnya; 
(4) karena kondisi truamatis seperti kurang gizi, radiasi, kekurangan 
oksigen pada saat kelahiran prematur, atau karena mendengar 
ledakan yang telalu kuat dan kebisingan. 
 
Dengan demikian dari kedua pendapat tentang klasifikasi Tunarungu 
secara ettiologi dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab ketunarunguan 
meliputi : karena keturunan, karena penyakit, karena obat-obatan, karena 
kecelakaan/ traomatis atau penyakit. 
 
Pada dasarnya klasifikasi ketunarunguan ditinjau dari segi manapun 
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan bagi penderita sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan agar Anak Tunarungu dapat berkembang secara optimal dan dapat 
hidup layak. 
 
c. Masalah Yang Dihadapi Anak Tunarungu 
Sebagai akibat dari rusaknya pendengaran yang diderita anak tunarungu akan 
menimbulkan gangguan-gangguan bagi penyandang seperti yang dikemukakan oleh 
Mulyono & Sudjadi (1994 : 72) yaitu sebagai berikut : 
    1) Gangguan perseptual, di mana anak tidak dapat mengidentifikasikan bunyi       
dari alam sekitar yaitu benda-benda yang menghasilakan suara. 
    2) Gangguan bicara, anak tidak bisa mempelajari hubungan antara gerak-gerak  
mekanisme bicara dengan suara yang dihasilkan sehingga mereka tidak 
memperoleh kontrol terhadap bicaranya. 
    3) Gangguan komunikasi, anak tidak dapat mempelajari bahasa ibu akibatnya 
mereka tidak bisa mengekpresikan apa yang mereka pikirkan kepada orang lain 
selain dengan melalui gerakan-gerakan atau isyarat yang konkrit. Sebaliknya 
mereka juga tidak mengerti apa yang diucapkan orang lain serta tidak bisa 
berpartisipasi dalam percakapan-percakapan. 
    4)  Gangguan Kognitif. 
      Cruickshank yang kutip Yuke R. Siregar 1986: 6  dalam Mulyono & Sudjadi   
(1994 : 72) mengemukakan:  
               Anak-anak tunarungu sering memperlihatkan keterlambatan dalam belajar 
dan kadang-kadang tampak terbelakang. Keadaan ini tidak hanya 
disebabkan oleh derajat gangguan pendengaran yang dialami anak, tetapi  
juga tergantung pada potensi kecerdasan yang dimiliki, rangsangan mental, 
serta dorongan dari lingkungan luar yang memberi kesempatan bagi anak 
untuk mengembangkan kecerdasan itu. 
 
    5) Gangguan sosial 
      Anak yang pendengarannya rusak akan menghadapi kesulitan perkembangan 
dalam bertingkah laku terhadap orang lain karena mereka tidak dapat 
mendengar nada suara yang menunjukan emosi, serta mereka tidak mengetahui 
aturan-aturan sosial walaupun sudah dijelaskan. Mereka hanya 
mengekspresikan perilaku manipulatif dan ritualistik sebagai pengganti bahasa 
untuk mempengaruhi orang lain. 
    6)  Gangguan Emosi 
      Karena tidak bisa mendengar apa yang dibicarakan orang lain, dan juga keulitan 
dalam mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran dan perasaannya sehingga 
ia cenderung akan egois , mudah curiga, menarik diri atau berbuat berlebihan. 
    7)  Masalah Kependidikan 
Akibat tidak bisa mendengar sehingga tanpa bahasa atau miskin bahasa 
sehingga menyebabkan minimnya memperoleh manfaat dari pengalaman-
pengalaman pendidikan. 
    8)  Gangguan Intelektual 
“Anak yang mengalami gangguan pendengaran apabila dites secara non verbal 
pada umumnya mereka normal dan kadang-kadang juga di atas rata-rata, tetapi 
dalam pengetahuan verbal dan dalam bentuk bahasa mereka agak sulit, sehingga 
dalam pengertian intelegensi secara keseluruhaan mengalami hambatan” 
(Mulyono & Sudjadi, 1994: 7). 
    9)  Masalah Vokasional 
Akibat kurangnya ketrampilan verbal, pengetahuan umum, kemampuan 
akademik, dan ketrampilan sosial, anak-anak yang rusak pendengarannya 
setelah dewasa akan menghadapi keterbatasan kesempatan dalam mencari 
pekerjaan. 
  Masalah-masalah yang dihadapi anak Tunarungu sebagai akibat dari rusakya 
pendengaran di atas, memerlukan penanganan secara khusus supaya mereka dapat 
hidup mandiri di masyarakat tanpa tergantung pada orang lain. 
 
d.  Kebutuhan Anak Tunarungu  
       Anak tunarungu memiliki kelemahan dan permasalahan yang bahkan 
permasalahan itu tidak dirasakan sendiri, tetapi dirasakan juga oleh keluarga dan 
masyarakat. Permasalahan yang dihadapi sangatlah bervariasi dan komplek. 
Kompleksitas permasalahan Anak Tunarungu terkait erat dengan kenyataan yang 
ada bahwa dengan kecacatan yang disandangnya secara langsung akan 
berpengaruh terhadap kemampuan dan ketidakmapuannya. Konsekwensinya 
harus ada program-program intervensi yang diarahkan bagi anak tunarungu. 
Program intervensi haruslah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh  anak 
tunarungu agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Comment [S2]:  
  Layanan rehabilitasi bagi anak tunarungu merupakan salah satu bentuk upaya 
untuk membantu mengatasi permasalahan mereka. ”Yang dimaksud dengan 
rehabilitasi penyandang cacat adalah refungsionalisasi dan pengembangan untuk 
memungkinkan penyangdang cacat mampu melaksanakan fungsi sosial secara 
wajar dalam kehidupan bermasyarakat (UU. No 4/ 1997, Ps. 1) atau agar mereka 
dapat mengikuti pendidikan (PP. No. 2/ 1991). Pendek kata bahwa tujuan 
rehabilitasi penyandang cacat adalah agar mereka dapat menjadi berguna 
(Usefful) (Ravik Karsidi, 1984, dalam Salim Choiri, 2009 : 6). 
       Kebutuhan penting bagi tunarungu meliputi: 
1)  Rehabilitasi Medik  
 Rehabilitasi medis, merupakan lapangan spesial ilmu kedokteran baru. 
Dasar penyelenggaraan rehabilitasi medis berorientasi pada pengembalian 
fungsi. Pelaksanaan rehabilitasi medis pada dasarnya dapat dilaksanakan 
di dalam rumah sakit dan di luar rumah sakit. Rehabilitasi medis di rumah 
sakit biasanya bagi Anak Tunarungu yang menjalani rawat inap dan rawat 
jalan. Bentuk rehabilitasi medik bagi Anak Tunarungu adalah bina bicara 
maupun terapi psikologis. ”Selanjutnya pelaksanaan rehabilitasi medis di 
luar rumah sakit terutama melayani penyandang cacat yang dirujuk dari 
instansi lain”. (A. Salim Choiri, 2009 : 9) 
2)  Rehabilitasi Pendidikan 
”Setiap penyandang cacat memiliki hak untuk memperoleh pendidikan 
pada satuan, jalur, jenis dan jenjang pendidikan”. (UU. No 4/ 1997, Ps. 6) 
Pelaksanaan rehabilitasi pendidikan bagi penyandang cacat di Indonesia 
mengikuti dua sistem yaitu sistem segregasi dan non-segregasi (Sunardi, 
1998 : 104). 
       Sistem segregasi meliputi jenjang TKLB, SDLB, SLTPLB, SMLB 
(Kepmen P dan K No. O126/ U/ 194, Bab I). Tujuan rehabilitasi 
pendidikan (yang selanjutnya disebut tujuan pendidikan) Luar biasa 
adalah :  
                    Untuk membantu peserta didik yang menyandang kelainaan fisik 
dan/atau mental dan / atau kelainan perilaku agar mampu 
mengembangakan sikap, pengetahuan dan ketrampilan sebagai 
pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 
alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan dalam 
dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjut(Bab II Kurikulum 
PLB, 1994 : ). 
 
       Anak Tunarungu sebagai bagian dari anak cacat memerlukan 
rehabilitasi pendidikan agar dapat mencapai tujuan Pendidikan Luar Biasa 
seperti di atas. 
3)  Layanan Rehabilitasi Pelatihan 
  Layanan rehabilitasi pelatihan merupakan satu dari bidang layanan 
rehabilitasi bagi penyandang cacat (UU No. 4/1997). Tujuan rehabilitasi 
pelatihan untuk memberikan kesempatan kepada penyandang cacat 
dewasa (termasuk tunarungu) untuk bekerja, karena pekerjaan merupakan 
salah satu hal yang sangat penting. 
 Banyak instansi yang menyelenggarakan  rehabilitasi pelatihan ini, 
baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Semua upaya 
tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu memberi kesempatan kepada 
penyandang cacat untuk dapat bekerja dan berpenghasilan tertentu 
sehingga dapat mendukung pemenuhan kebutuhan hidup dirinya, keluarga 
dan apabila mungkin juga masyarakat. 
 Sebagai individu, Anak Tunarungu memerlukan layanan rehabilitasi  
pelatihan ini untuk mempersiapkan diri dalam kehidupan setelah ia 
dewasa apalagi setelah berkeluarga. 
4)  Rehabilitasi Sosial 
       Dampak kecacatan pedengaran bagi seseorang tidak saja pada 
aspek yang nampak nyata dan kasat mata yaitu tidak dapat mendengar, 
tetapi ketunarunguan juga berdampak pada aspek sosial psikologis. 
             Dampak pada aspek sosial psikologis umumnya disebabkan oleh 
reaksi lingkungan yang kurang kondusif bagi kehidupan anak tunarungu. 
Misalnya disingkirkan dari pergaulan sosial, tidak dibiasakan terlibat 
dalam aktivitas sosial, serta dianggap tidak mampu berbuat apapun, dan 
sebagainya. 
             Hal ini menimbulkan masalah psikologi sosial pada anak 
tunarungu berupa tidak percaya diri, takut berlebihan, isolasi diri, ragu-
ragu, cemas dan sebagainya, dan yang paling parah menyangkut sikap 
mental religius yang salah terutama dalam bentuk ketidakpercayaan 
terhadap Tuhan yang menciptakan dirinya, atau adanya kepercayaan 
bahwa Tuhan tidak adil, Tuhan tidak mengasihi dirinya, dan sebagainya. 
Masalah-masalah tersebut perlu mendapatkan bantuan dari orang lain 
sehingga Anak Tunarungu timbul kesadaran dan mau menerima kenyataan yang ada 
serta tumbuh motivasi untuk memperbaiki dan mempersiapkan masa depan. 
Salah satu rehabilitasi sosial psikologis bagi penyandang cacat umunya dan 
anak tunarungu khususnya adalah membina daya fantasi dan kreasi. Bahwa setiap 
orang baik normal maupun cacat memiliki daya fantasi dan kreasi . Hanya saja 
kualitas dan derajat fantasi dan kreasinya yang berbeda satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu kita tinggal membina dan mengarahkannya melalui berbagai media 
pendukung, seperti lomba menggambar, lomba musik, kesenian tradisional, seni 
patung, seni kaligrafi, tari-tarian tradisional, dan sebagainya. Media-media yang lain 
seperti kegiatan olahraga, kepramukaan juga mampu mengembangkan  daya fantasi 
dan kreasi anak tunarungu. 
Dengan melihat bahwa berbagai media dapat digunakan untuk 
mengembangkan daya fantasi dan kreasi penyandang cacat (termasuk  anak 
tunarungu), maka peneliti mencoba menggunakan media pelajaran memasak sebagai 
upaya meningkatkan kreatifitas anak tunarungu. 
 
 
e.  Psikologi Anak Sekolah Menengah Atas Tunarungu 
      Fase remaja merupakan segmen pekembangan individu yang sangat penting 
diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual). 
Konopka yang dikutip Pikunas dalam Haditono (1988 : 184) mengemukakan masa 
remaja meliputi : 1. remaja awal (12 – 15 tahun), 2. remaja madya ( 15 – 18 tahun) 
dan 3. remaja akhir (19-22 tahun). 
 Pada masa ini anak mencari jati diri (identity) yang memberikan dasar bagi 
masa dewasa, berada pada puncak pertumbuhan fisik dan energi yang memerlukan 
peluang pengembangan diri, bersifat ideal/egois sehingga susah diatur/  
memberontak. Apabila remaja dapat memperoleh pemahaman yang baik tentang 
identitas dirinya, ia akan siap berfungsi dalam pergaulan yang sehat.  
 Perkembangan identitas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu 
diantaranya yaitu peluang pengembangan diri. Kesempatan ini diperlukan untuk 
melihat ke depan dan menguji dirinya dalam setting (adegan) kehidupan melalui 
eksperimentasi dan pengalaman menyampaikan gagasan, penampilan peran-peran 
dalam aktifitas yang sehat bagi perkembangan dirinya menjadi sangat penting. 
 Namun sebagai seorang remaja, anak SMA tunarungu dengan segala 
kekurangan dan karakteristik yang dimiliki sangat jauh dari kemungkinan penemuan 
jatidiri atau perkembangan identitasnya secara sehat tanpa adanya perhatian dan 
pelayanan di dalam pendidikan secara khusus. 
 Untuk itu peneliti mencoba mengakomodasi kebutuhan aktualisasi diri mereka 
dengan mengembangkan kreativitas dalam pelajaran memasak melalui variasi hasil 
olahan keripik pisang bagi anak Tunarungu di SMALB Negeri Cilacap. 
 
2. Kreatifitas 
a. Pengertian Kreativitastas dan Kreasi. 
      Dalam kehidupan kita kenal kata kreatif, kreativitas dan kreasi. Kata kreatif 
menunjuk suatu sifat, sedangkan keativitas lebih menunjuk pada wujud dari kreatif 
itu sendiri. Adapun kreasi lebih konkrit lagi yakni menunjuk pada fisik hasil dari 
kreativitas. 
       Sebagai ilustrasi anak yang kreatif dalam kreativitasnya akan menghasilkan 
kreasi yang lebih baik dibandingkan deangan anak yang tidak kreatif. Dari ilusatrasi 
ini maka lebih mudah kita mengartikan apa sebenarnya kretivitas itu sendiri. 
       Hingga kini terdapat banyak konsep tentang arti atau definisi kreativitas. 
Beberapa definisi diantaranya dalah sebagai berikut : 
3) ”Kreativitas berasal dari kata kreatif yaitu kemampuan yang dimiliki daya 
cipta sehingga kreativitas bisa berarti kemampuan untuk mencipta”                         
(Purwodarminto , 1989 : 46) 
4) Definisi kreatif menurut pendapat Rodes yang dikutip oleh Utami Munandar 
(1997 : 15) adalah sebagai ’ FOUR P’SOOF CREATIVITY ’ person, press, 
proses dan produk. 
a) Kreativitas yang dikaitkan pada person pribadi yang kreatif merupakan 
ungkapan unik dari seluruh kepribadian sebagi hasil interaki individu 
dengan lingkungan dan yang tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap atau 
perilaku. 
b) Sedangkan kretivitas yang dikaitkan dengan press atau pendorong yaitu 
adanya kekuatan-kekuatan pendorong dari luar maupun dalam individu 
yang diperlakukan untuk menumbuhkan dan memumpuk bakat kreativitas 
yang dimiliki oleh individu tersebut. 
c) Dari segi proses kraetivitas menunjukan kegiatan individu untuk 
mewujudkan atau menghasilkan sesuatu yang baru. 
d) Selanjutnya dari segi produk yaitu kreativitas diambil dari hasil atau 
wujud nyata dari individu tersebu. 
3)  Menurut E. de Bono  dalam Metode Mencetuskan Ide-ide Cerdas, Orisinal dan 
Kreatif (2008;10) mengemukakan bahwa : ” Dalam bahasa Inggris, kata 
”create” berarti mengadakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada. Apa yang 
dibuat jadi ada itu harus memiliki nilai. Jadi kreativitas adalah  mengadakan 
sesuatu yang memiliki nilai. Tentu saja harus ada elemen kebaharuan, karena 
pengulangan tidak peduli seberapa pun berharganya tidak dilihat sebagai 
sesuatu yang kreatif. 
4).  Sedangkan menurut Utami Munandar (1997 : 47 ) 
      ” Kreativitas adalah kemampuan membuat kombinasi baru berdasarkan data, 
informasi atau unsur-unsur yang ada. Kombinasi baru ini dapat benar-benar 
baru atau merupakan gabungan dari hal-hal yang telah ada”. 
        Dari beberapa pengertian kreativitas di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau 
menghasilkan  sesuatu yang baru baik benar-benar baru maupun penggabungan dari 
unsur-unsur yang telah ada dan bernilai serta berkaitan dengan person (pribadi), press 
(pendorong), proses dan produk. 
 
b. Peran  Kreativitas Dalam Kehidupan Sehari-hari. 
      Setiap orang seharusnya ingin menjadi kreatif. Karena kreativitas membuat 
hidup menjadi lebih menyenangkan, lebih menarik, dan membuat kita dapat 
mencapai lebih banyak hal. 
1). E. de Bono (2008 : 5) mengemukakan pentingnya kreativitas dalam kehidupan 
sehari-hari adalah sebagai berikut : 
     ”Riset banyak menunjukan 94 persen anak muda menilai bahwa 
”pencapaian” adalah hal yang paling penting dalam hidup mereka. 
Kreativitas adalah ketrampilan utama yang diperlukan untuk mencapai 
sesuatu. Tanpa kreativitas, hanya ada pengulangan dan rutinitas. Kedua 
hal tersebut memang sangat bermanfaat dan membentuk sebagian besar 
perilaku kita, namun kreativitas diperlukan untuk mencapai perubahan, 
perbaikan dan arah tujuan yang baru”. 
 
 2). Menurut  Utami Munandar (1997 : 43) ada beberapa alasan mengapa 
kreativitas memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan yakni : 
5) Karena dengan berkreasi kita dapat mewujudkan diri yang merupakan 
kebutuhan hidup kita sebagai manusia. Maslow (1986) menekankan 
bahwa kreativitas merupakan manisfestasi dari individu yang berfungsi 
sepenuhya dalam mewujudkan dirinya. 
6) ”Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 
kemungkinan penyelesaian suatu masalah” (Guilfaord, 1995 ). 
7) Dengan kreativitas orang dapat menikmati yang diinginkan. 
8) Dengan kreativitas memungkinkan orang meningkatkan kualitas 
hidupnya. 
 
 Dengan kata lain kreativitas memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan, karena dengan kreativitas kita dapat menunjukan jati diri, melihat 
kemungkinan penyelesaian suatu masalah, dapat menikmati kepuasaan dan dapat 
mencapai perubahan dan perbaikan serta dapat  meningkatkan kualitas hidupnya. 
 
c. Ciri-ciri Individu Yang Kreatif 
 Individu yang kreatif dapat dilihat ciri-cirinya karena kreativitas adalah 
sesuatu yang dapat dipelajari sebagaimana dijelaskan oleh E. de Bono (2008 : 240)   
”. . . kreativitas adalah ketrampilan yang dapat dipelajari, dikembangkan dan 
diterapkan. Kreativitas bukanlah sesuatu yang given (diberi/keturunan), melainkan 
taken (diperjuangan)”. 
           Untuk mengembangkan dan membina kreativitas, ada beberapa sifat ciri 
individu kreatif yang perlu diketahui walaupun tidak berlaku mutlak atau hanya 
merupakan kecenderungan saja. Diantara ciri-ciri idividu yang kreatif seperti 
dikemukakan oleh : 
      1). Sund, 1975, dalam Nursisto (1999 : 35) adalah : 
            a). Mempunyai hasrat ingin mengetahui; 
            b). Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru; 
            c). Panjang akal; 
            d). Keinginan untuk menemukan dan meneliti; 
            e). cenderung lebih suka melakukan tugas yang lebih berat dan sulit; 
            f). Berfikir fleksibel, bergairah, aktif, dan berdedikasi dalam melakukan tugas;  
   serta 
            g). Menanggapi pertanyaan dan punya kebiasaan untuk memberikan jawaban    
   lebih banyak; 
 
2). Sedangkan menurut Guilford dalam Utami Munandar (1997 : 89) 
mengemukakan ciri-ciri individu kreatif yakni :  
      a). Memiliki rasa ingin tahu, 
      b). Bersifat imajinatif, 
      c). Merasa tertantang oleh kemajemukan, 
      d). Bersifat mengambil resiko, 
      e). Memiliki sikap menghargai. 
 
 Ciri individu tersebut memiliki tingkat yang sangat subyektif karena 
pengukuranya lebih bersifat skala sikap. Adakalanya terdapat perbedaan penilaiaan 
antara orang yang satu dengan orang tang lain, hanya karena adanya perbedaan sudut 
pandang dan kemampuan menilainya saja. 
 Dari kedua pendapat tersebut di atas secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa semakin banyak seseorang memiliki ciri tersebut di atas cenderung dapat 
dikatakan bahwa orang tersebut memiliki tingkat kreatifitas tinggi.  
 
d. Kreativitas Anak Sekolah Menengah Atas Tunarungu 
 Sebagaimana anak remaja pada umumnya anak SMA tunarungu adalah anak 
muda yang menilai bahwa ” pencapaian ” adalah hal yang paling penting dalam hidup 
mereka. Dan pencapaian sesuatu itu memerlukan kreativitas sebagai ketrampilan 
yang utama.  
 Telah dijelaskan di atas bahwa anak tunarungu memiliki IQ yang sama 
dengan anak normal bahkan kadang-kadanag di atas rata-rata bila di tes secara non 
verbal, sehingga diharapkan kreativitas yanga sama dengan anak remaja normal juga 
dimiliki oleh anak remaja tunarungu walaupun terbentur adanya kesulitan bahasa dan 
komunikasi. 
 Kreativitas adalah ketrampilan yang dapat dipelajari, dilatih dan digunakan 
oleh semua orang. Ketrampilan tersebut sama seperti bermain ski, bermain tennis, 
belajar matematika ataupun memasak. ” Anda tidak mungkin mempalajari sesuatu 
jika anda tidak pernah mempraktekannya. Tidak ada jalan pintas. Tidak ada jalan lain 
untuk memgembangkan suatu ketrampilan. Ini juga berlaku untuk ketrampilan 
kreativitas. Tidak ada mata air ajaib yang airnya anda minum agar menjadi kreatif ”  
(de Bono, 2008 : 17). 
 Dengan kata lain untuk mengembangkan atau meningkatkan kreativitas 
seseorang memerlukan latihan. Latihan dapat dilakukan tanpa batas waktu. Semakin 
sering berlatih semakin meningkat dan berkembang kreativitasnya. Hal yang penting 
dalam latihan adalah melakukan dengan disiplin. Terlebih bagi anak tuna rungu 
memrlukan latihan yang lebih banyak dan disiplin yang lebih ketat, hal ini karena 
informasi yang anak tuna rugu terima lebih sedikit dibanding dengan anak normal.  
 
3. Variasi  Hasil  Olahan Keripik Pisang 
a. Persiapan  Pengolahan/ pembuatan keripik pisang  
 Keberadaan produk kripik pisang bukan merupakan hal baru bagi 
masyarakat Indonesia. Hal tersebut berkaitan dengan melimpahnya ketersediaan 
pisang di berbagai daerah di Indonesia. Pengembangan  produk ini dirasa sangat 
potensial mengingat pengolahan pisang menjadi keripik tidak memerlukan teknologi 
tinggi dan modern. Hal inilah yang menjadi pertimbangan dalam penelitian, 
mengingat anak tunarungu mempunyai kendala dalam komunikasi dan bahasa yang 
menyebabkan terbatasnya penyerapan teknologi.   
 Pembuatan variasi keripik pisang tidak akan berjalan jika tidak bisa 
membuat keripik pisang secara benar. Maka dari itu, sebelum membahas variasi 
keripik pisang terlebih dahulu dibahas persiapan/ pembuatan keripik pisang dan cara 
pengolahan keripik pisang rasa klasik. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan keripik pisang diantaranya : 
1). Sumber daya manusia. 
 Untuk memasak keripik pisang  tidak diperlukan manusia dengn 
kreteria khusus, melainkan hanya diperlukan penjelasan, pelatihan dan 
pengawasan agar mereka mempunyai ketrampilan yang dibutuhkan.  
2). Tahapan proses pembuatan. 
 Tahapan yang harus dilalui dalam pengolahan keripik pisang antara 
lain pemilihan bahan, pengupasan, pengirisan, perendaman, penirisan, 
penggorengan dan pengemasan, dimana setiap tahap harus dilaksanakan 
dengan baik agar keripik yang dihasilkan berkualitas baik.  
3).  Sarana dan prasarana pendukung 
 Sarana pendukung diantaranya berupa pisau/ alat pengiris, talenan, 
baskom/ ember, wajan atau penggorengan, wadah peniris, kompor, 
kemasan/wadah keripik. Sedang prasarana pendukung berupa ketersediaan air 
bersih dan listrik untuk penerangan ruangan. 
4).  Pemilihan bahan baku dan bahan tambahan. 
 Bahan baku merupakan salah satu faktor penting dalam pengolahan 
produk makanan oleh karena itu pengetahuan mengenai bahan baku akan 
membantu menghasilkan produk akhir yang berkualitas.  
  a). Bahan Baku 
    Bahan baku pembuatan keripik pisang adalah pisang mentah, 
dan merupakan pisang olahan. Pisang olahan biasanya dijual dengan 
harga lebih murah dibanding dengan pisang meja. Ada berbagai pisang 
olahan yang dapat digunakan antara lain pisang tanduk, pisang nangka, 
pisang siam pisang raja dan pisang kapas/ pisang kapok. Pilih pisang 
mentah yang sudah tua dengan ciri waran hijau tua pada kulitnya. 
Pemilihan bahan yang tepat akan memudahkan dalam pembuatan aneka 
bentuk dan rasa keripik sesuai penambahan rasa/ soasoning yang 
diberikan.  
    b). Bahan tambahan 
  Bahan tambahan berguna untuk memberikan rasa dan daya 
awet sehingga produk yang dihasilkan mempunyai daya tarik. Bahan 
tambahan yang digunakan dalam proses pembuatan keripik pisang 
antara lain : 
(1). Natrium bisulfit, untuk mencegah timbulnya warna coklat pada   
irisan pisang. 
(2). Garam halus, untuk memberi rasa asin. 
(3). Gula pasir, untuk memberi rasa manis. Gula pasir yang digunakan 
sebaiknya gula yang berwarna putih bersih. 
(4). Gula merah, untuk memberi rasa manis. Gula merah yang 
digunakan sebaiknya warna coklat cerah agar produk yang 
dihasilkan juga mempunyai warna yang baik. 
(5).  Cabe bubuk, untuk memberi rasa pedas. 
(6).  Aneka Flour (seasoning) 
        Bahan ini berfungsi untuk memberi rasa khas pada keripik 
seperti seasoning barbequ, seasoning jagung bakar, seasoning 
chiken, seasoning keju. Bahan tersebut tersedia dalam bentuk siap 
pakai. 
 
b. Cara Pembuatan Keripik Pisang  
 Keripik pisang secara umum dibuat tanpa rasa khas tambahan selain rasa 
pisang itu sendiri. Pada pembuatan keripik pisang klasik ini tidak ditambahkan 
bahan-bahan penguat rasa yang khas. Keripik pisang klasik ini selanjutnya dapat 
dibuat keripik pisang dalam berbagai rasa dengan menambahkan rasa tambahan 
dalam berbagai rasa seperti rasa manis, asin, coklat atau seasoning. 
Cara pembuatan keripk pisang klasik. 
 
1. Bahan : - Pisang mentah  5   kg 
    - Minyak goreng  1,5 kg 
    - Natrium bisulfit  3 g 
    - Garam   3 g 
    - Air    3  liter 
 
2. Cara pembuatan : 
a). Kupas pisang dari kulitnya, kemudian 
cuci untuk menghilangkan kotoran 
yang menempel pada permukaan 
pisang. 
 
 
b). Siapkan larutan natrium bisulfit dengan 
menambahkan 30 gram natrium 
bisulfit kedalam air sebanyak 3 liter. 
Rendam pisang selama 5-10 menit, 
kemudian tiriskan. 
 
c). Iris pisang yang telah direndam dengan 
menggunakan pisau maupun 
menggunakan alat pengiris. 
 
d). Tiriskan pisang yang telah diiris agar 
kandungan air yang tersisa berkurang. 
 
 
e). Goreng pisang yang telah ditiriskan 
dalam minyak goreng pada suhu 180º 
Celcius. 
 
 
f). Angkat keripik pisang setelah berwarna 
coklat dan cukup kering, kemudian 
tiriskan. 
      g). Keripik pisang siap dibumbui. 
 
 
  
 
 Dari bahan mentah pisang tanpa kulit sebanyak 5 kg dihasilkan sekitar 2 kg  
keripik pisang. 
 
c. Jenis  Variasi Hasil Olahan Keripik Pisang 
 Variasi menurut kamus bahasa Indonesia berarti bentuk (rupa) yang lain 
yang berbeda bentuk atau berbeda rupa. Yang dimaksud dengan variasi dalam 
penelitian ini adalah berbagai bentuk dan berbagai rasa. Variasi dalam olahan keripik 
pisang dimaksudkan untuk memberikan kesan lebih menarik sehingga akan lebih 
disukai oleh penikmat. Variasi olahan keripik pisang diwujudkan dalam bentuk 
keripik pisang dengan rasa yang beraneka ragam dan penampakan secara 
keseluruhan. 
Berbagai variasi olahan keripik pisang antara lain : 
    1). Variasi Bentuk 
 Bentuk keripik pisang tergantung dari bentuk irisan pisang maupun 
ketebalan irisan yang merupakan faktor yang dapat dibedakan sesuai dengan 
keinginan. Sebagai bentuk dasar, pisang diiris memanjang atau melingkar. 
Bentuk ini dapat divariasikan dalam bentuk irisan serong, miring, gelombang, 
bujur sangkar atau bentuk lain menurut kretaivitas masing-masing siswa. 
   2). Variasi Rasa 
  Variasi rasa tercipta dari pemberian aneka rasa. Keripik pisang yang belum 
diberi aneka rasa atau keripik pisang diberi aneka rasa untuk menambah nilai 
atau membangkitkan selera. Keripik klasik ini dapat divariasikan dalam 
berbagai rasa diantaranya manis, asin, seasoning (keju, jagung bakar, seafood, 
chiken, barbeque), coklat dan pedas. 
B. Kerangka Berfikir 
 Berpijak dari latar belakang keadaan siswa kelas XB SMALB Negeri 
Cilacap yang kurang kreatif terutama dalam pelajaran memasak, yaitu hanya terpaku 
pada teori, petunjuk ataupun perintah guru maka peneliti selaku guru bidang studi 
memasak/ tata boga berkeinginan meningkatkan kreativitas dengan mengadakan 
penelitian tindakan kelas melalui pelaksanaan pembelajran memasak berbagai variasi 
olahan keripik pisang. Dengan diadakan tindakan diharapkan anak menjadi lebih 
kreatif. .  
 Secara sederhana kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 Keadaan sebelum  Siswa tidak kreatif dalam memasak yaitu 
  Tindakan  hanya terpaku pada teori, petunjuk ataupun 
     perintah guru 
 
  
  
 Diadakan   Pelaksanaan pembelajaran memasak dengan 
 Tindakan   berbagai variasi olahan keripik pisang. 
   
  
  
  
 Keadaan setelah         Siswa lebih kreatif 
                    Tindakan 
 
 
   C. Hipotesis 
 Berdasarkan teori yang peneliti uraikan, maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
”Melalui variasi hasil olahan keripik pisang dapat meningkatkan kreativitas siswa 
tunarungu kelas XB SMALB Negeri Cilacap dalam pelajaran memasak”.    
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Adapun data yang diharapkan terkumpul melalui penelitian adalah 
data yang valid, reliable dan obyektif.  
Data valid dalam pengertian atau pemahaman adalah sebagai berikut “ valid 
menunjukan derajad ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
data yang dikumpulkan” ( Nana Sudjana, 1991: 1) 
 
A.  Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian tindakan kelas  dilaksanakan di SMALB Negeri Cilacap. 
Alamat : Jl. Ketepang No. 5 Gumilir, kec. Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap.  
Sebagai dasar pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian antara lain adalah : 
a. Karena di SMALB Negeri Cilacap terdapat anak-anak tunarungu. 
b. Adanya pelajaran memasak sebagai pelajaran ketrampilan vokasinal. 
c. Adanya keinginan untuk mengupayakan peningkatan kreativitas anak tunarungu 
dalam pelajaran memasak bagi anak kelas XB SMALB Negeri Cilacap. 
 
2. Waktu 
Pelaksanaan penelitian secara formal dimulai sejak bulan Maret sampai 
dengan bulan Mei 2009. 
 
B. Subyek Penelitian 
Sebagai subyek dari penelitian ini adalah anak kelas XB SMALB Negeri 
Cilacap sebanyak 5 anak, dengan perincian 3 laki-laki dan 2 perempuan. 
Disamping anak subyek penelitian juga berupa peningkatan kreativitas anak yang 
tercipta dari tindakan yang telah dilaksanakan.  
Peningkatan kreativitas disini dimaksudkan adanya perubahan dari tidak 
adanya kreativitas atau sedikitnya kreativitas menjadi bertambah yaitu dari memasak 
keripik pisang sesuai dengan bentuk dan rasa yang  diajarkan guru meningkat dengan 
bertambahnya bentuk dan rasa sesuai kreasi masing-masing siswa. 
 
C. Data dan Sumber Data 
 Data penelitian yang digunakan dikumpulkan berupa informasi tentang 
kreativitas siswa dalam memasak, minat siswa serta kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran (termasuk 
penggunaan setrategi pembelajaran dikelas). Data itu dikumpulkan dari berbagai 
sumber yang meliputi :  
1.  Informan atau Nara Sumber, yaitu siswa dan guru  
2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran memasak 
3. Dokumen atau arsip yang antara lain berupa Kurikulum, Rencana Pelaksanan 
Pembelajaran, Hasil Angket, dan Buku penilaian. 
 
D. Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi observasi/ 
pengamatan, wawancara/ diskusi, kajian dokumen dan angket yang masing-masing 
diuraikan secara singkat berikut ini : 
1. Observasi 
 Observasi atau pengamatan menurut Mohamad Ali yang dikutip dalam Lexy J 
Moleong (2008: 180) adalah : ”Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun tidak langsung”.  
 Sedangkan Sutrisno Hadi dalam Metodologi Research (2001 : 83) 
mengemukakan tentang observasi yaitu : ”  teknik atau cara untuk mengamati suatu 
keadaan atau suatu kegiatan (tingkah laku)”. 
 Dari kedua pendapat di atas dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa observasi 
adalah teknik atau cara penelitian untuk mengamati obyek baik langsung ataupun 
tidak langsung. 
  Observasi/ pengamatan yang peneliti lakukan adalah observasi 
partisipatif dimana  peneliti sekaligus observer/ pengamatan berada dalam situasi 
yang sedang diamati. Pengamatan dilakukan terhadap siswa dan guru selama proses 
pembelajaran belangsung. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara peneliti 
melaksanakan pembelajaran sebagai guru sambil melakukan pengamatan terhadap 
akrivitas siswa dan guru di kelas. 
Adapun hal yang diamati adalah sebagai berikut : 
 a. Aktivitas siswa, difokuskan pada tingakat partisipasi siswa dalam mengikuti 
pelajaran seperti terlihat pada keaktifan bertanya dan menanggapi stimuli baik 
yang datang dari guru atau teman lain, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas 
dan bereksperimen untuk menciptakan bentuk atau berkreasi.  
b. Aktivitas guru, difokuskan pada kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
memasak keripik pisang dengan menggunakan metode demonstrasi, eksperimen 
dan tugas. Pengamatan terhadap kinerja guru juga diarahkan pada kegiatan guru 
dalam menjelaskan pelajaran, memotivasi siswa mengelola kelas, memberi 
latihan dan umpan balik dan memberi penilaian terhadap hasil belajar siswa.  
Pengamatan ini peneliti lakukan berkolaborasi dengan teman sejawat untuk 
mendapatkan kevalidan data. 
 
2.  Wawancara 
      ”Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara 
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu”. (Lexy J Moleong, 2008: 
186) 
 ”Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan informasi melalui 
komunikasi langsung antara dengan responden (orang yang dimintai informasi),  
dalam hal ini bisa murid, orang tua murid atau orang lain yang diminta keterangan 
tentang murid” (Sutrisno Hadi, 2001 : 82).  
 Kedua pendapat tentang wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan informasi melalui komunikasi 
langsung antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee), baik 
murid, orang tua atau orang lain yang dimintai keterangan tentang murid. 
Peneliti melakukan wawancara  setelah dan atas dasar hasil pengamatan di 
kelas maupun kajian dokumen. Wawancara atau diskusi dilakukan antara guru dan 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar mengajar (KBM) dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran memasak. 
 Wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui atau mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada pada anak berkenaan dengan pembelajaran 
memasak keripik pisang serta faktor-faktor penyebabnya. Selain  untuk 
mengidentifikasi permasalahan, wawancara/diskusi dilakukan setelah dan atas dasar 
hasil pengamatan di kelas maupun dokumen tiap siklus yang ada untuk meningkatkan 
keefektifan penerapan metode yang digunakan serta cara pengelolaan kelas guna 
meningkatkan kreativitas dalam memasak. Peneliti juga berdiskusi dengan teman 
sejawat untuk memperbaiki Kegiatan Belajar Mengajar. 
 
3. Kajian Dokumen 
 Dokumen seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam Lexy J 
Moloeng(2008 :216) adalah : ” setiap bahan tertulis ataupun film, . . . .”. 
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2008 : 96) dokumentasi adalah :  
”data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar 
. . .   .” 
Kajian dokumen peneliti lakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang 
ada, seperti kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat guru, 
buku atau materi pelajaran, hasil observasi dan nilai yang diberikan guru sebagai 
bahan untuk menarik kesimpulan yang sahih. 
 
4.  Angket 
 ”Angket (kuesioner) merupakan alat pengumpul data (informasi) melalui 
komunikasi tidak langsung, yaitu melalui tulisan. Angket ini berisi daftar pertanyaan 
yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang berbagai hal yang berkaitan 
dengan responden( murid)” (Sutrisno Hadi, 2001 : 77). 
” Angket adalah pengumpulan data melalui daftar yang diisi sendiri oleh 
responden ... ”(Sumadi Suryabrata, 1995 : 23) 
 Dari kedua pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa angket adalah 
alat pengumpul data (informasi) melalui komunikasi tidak langsung atau melalui 
tulisan yang diisi sendiri oleh responden bertujuan untuk mengumpulkan keterangan 
tentang berbagai hal yang berkaitan  dengan responden. 
 Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan angket untuk 
mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan aktifitas memasak. Angket ini 
diberikan dua kali, yaitu sebelum kegiatan penelitian tindakan dan akhir tindakan 
penelitian. Dengan menganalisis informasi yang diperoleh melalui hasil angket pada 
awal kegiatan yang dibandingkan dengan hasil angket pada akhir kegiatan tersebut 
dapat diketahui peningkatan kualitas proses atas kegiatan memasak siswa serta dapat 
diketahui ada tidaknya peningkatan kreativitas siswa dalam memasak. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Vailditas Data. 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa data 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan 
sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan untuk 
memeriksa validitas data antara lain adalah  triangulasi. 
”Triangulasi adalah teknik pemeriksan validitas data dengan memanfaatkan 
sarana di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan data itu”. (Lexy 
J. Moelong, 1995:178).  
Teknik triangulasi yang digunakan antara lain triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode pengumpulan data. Misalnya, untuk mengetahui minat siswa 
dalam memasak dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan kreatifitas 
memasak, peneliti melakukan hal-hal berikut : 
1. Memberikan tugas memasak keripik pisang dengan berbagai variasi dan 
menganalisis hasil memasak itu untuk mengidentifikasi kekurangan yang masih 
ada. 
2.  Melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
hambatan-hambatan yang ditemui dalam kegiataan memasak dalam kaitanya 
dengan penciptaan kreativitas dalam memasak maupun ketersediaan fasilitas 
sekolah yang berkaitan dengan pelajaran memasak keripik pisang. Serta 
berdiskusi dengan teman sejawat untuk mencari solusi. 
3.  Menganalisa rencana Pembelajaran apakah sudah tepat apa masih perlu pebaikan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah data agar 
dapat dihasilkan kesimpulan yang tepat. Analisis data adalah proses penyederhanaan 
data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan di interprestasikan (Masri Singarimbun, 
1987:26).  
Kegunaan analisis data adalah sebagai bahan untuk pengambilan keputusan, 
perencanaan, pemantauan, pengawasan dan peningkatan program pendidikan dan 
pembinaan di sekolah. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis kritis. 
 
 
1.  Analisis kritis 
Teknik analsis kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan dan 
kelebihan siswa dan kinerja siswa dalam proses belajar mengajar berdasarkan kriteria 
normatif dan kajian teoritis maupun ketentuan yang ada. Hasil analisis tersebut 
dijadikan dasar dalam menyusun perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai 
siklus yang ada.  
2.  Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif adalah analisis yang memberi gambaran secara jelas 
dan benar makna dari indikator-indiaktor yang ada, mengolah dan menghubungkan 
antara indikator  yang satu dengan indikator yang lain. 
 Dalam penelitian ini data berupa hasil evaluasi diklasifikasikan sebagai data 
kualitatif . Data tersebut dianalisis secara diskriptif, yakni dengan membandingkan 
nilai evaluasi antar siklus. Yang dianalisis adalah nilai siswa sebelum diadakan 
tindakan menggunakan variasi olahan keripik pisang dibandingkan dengan nilai antar 
siklus hingga hasilnya mencapai batas ketercapaian 
 
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan penjajagan awal untuk 
memperoleh informasi tentang kreativitas siswa dalam pelajaran memasak sebelum 
diadakan tindakan, untuk mengetahui siapa yang sudah memiliki kreativitas dan siapa 
yang belum memiliki kreativitas serta penyebab belum adanaya kreatifitas dari 
masing-masing siswa.  
Rancangan tindakan kelas ini menggunakan metode proses, dimana setiap 
minggu dilaksanakan satu kali pertemuan (4 jam pelajaran) sesuai dengan jadwal 
mata pelajaran memasak yang ada di SMALB Negeri Cilacap (kelas XB). Setiap 
minggu dilaksanakan satu putaran, dan kegiatan dilaksanakan selama empat minggu 
dengan tiga kali putaran / tiga siklus.  
Adapun rencana kegiatan penelitian tindakan kelas ini dalam setiap siklus 
sebagai berikut : 
1. SIKLUS  I 
a. Kegiatan Perencanaan 
- menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP), menyusun jadwal 
kegiatan, menyusun alat observasi, menyusun angket.  
 
b. Aksi/  Tindakan 
- memberi materi pelajaran/ melaksanakan kegiaatan belajar mengajar ( KBM ) 
Guru bidang studi memasak/tata boga yang sekaligus sebagai peneliti dalam 
penelitian tindakan kelas ini, melakukan proses belajar mengajar pada jam 
pelajaran memasak tata boga sesuai jadwal yang ada. Pada jam pelajaran 
pertama putaran pertama digunakan untuk teori, dan jam-jam selanjutnya 
digunakan untuk praktek sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
 
c. Kegiatan Observasi 
   Kegiatan observasi yang peneliti lakukan meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 
pembahasan. 
 1). Perencanaan Obsevasi  
  Sebelum observasi dilaksanakan peneliti terlebih dahulu menentukan hal-hal 
yang akan diobservasi,menyusun alat observasi atau lembar pengamatan dan 
cara atau teknik observasi. 
 2). Pelaksanaan Observasi 
   Pada waktu melakukan tindakan, guru mencatat apa yang telah dilakukan siswa 
dan mencatat cara kerja siswa dengan menggunakan lembar pengamatan dan 
catatan-catatan kecil yang terjadi. Adapun teknik observasi yang peneliti pilih 
adalah observasi berperanserta dimana peneliti sekaligus bertindak sebagai 
observer berada langsung dalam kegiatan siswa. 
 
 3). Pembahasan Hasil Observasi 
   Peneliti selaku observer berkolaborasi dengan teman sejawat sebagai observer 
pendamping, berdiskusi untuk membahas hasil observasi guna menentukan 
langkah selanjutnya dalam setiap siklus. 
 
d. Kegiatan Refleksi 
Berdasarkan hasil penilaian pada akhir tindakan, dan hasil temuan observasi 
selama tindakan serta dengan memperhatikan umpan balik siswa melalui 
wawancara, peneliti mengadakan refleksi untuk memperbaiki tindakan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
  
2. SIKLUS II 
Pelakasananan siklus II sama dengan siklus I, dilaksanan  bagi mereka yang 
belum tuntas pada siklus I dan bagi yang sudah tuntas dimaksudkan untuk pengayaan. 
 
3. SIKLUS III 
 Siklus III dilaksanakan apabila pada siklus II anak belum bisa/ belum tuntas, 
atau ada anak yang belum menguasai, sedang bagi mereka yang sudah menguasai 
tidak mengikuti siklus III, atau  mengikuti dengan tujuan pengayaan. 
 Apabila sudah sampai pada siklus III anak belum bisa memenuhi harapan, 
berarti Hipotesis yang peneliti  ajukan gagal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELLITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksaan Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
 Suatu tindakan akan tercapai sesuai tujuan yang diinginkan jika terencana 
secara baik, dan sistimatis. Oleh karena itu peneliti sebelum mengadakan penelitian 
tindakan kelas ini terlebih dahulu menyusun rencana- rencana sebagai patokan dalam 
pencapaian.  
Adapun rencana yang peneliti susun adalah berupa: 
1).  RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Memasak (Tata Boga) dengan materi 
variasi hasil olahan keripik pisang dengan tujuan upaya meningkatkan 
kreativitas anak menggunakan metode yang menuntut keaktifan. Diantaranya 
metode ceramah, demonstrasi,  tugas, dan eksperimen(RPP Terlampir). 
2).  Menyusun jadwal kegiatan 
  Jadwal kegiatan peneliti susun berdasarkan jadwal pelajaran memasak/ tata 
boga yang telah ada di sekolah, yaitu satu kali seminggu selama 4 jam 
pelajaran, selama 4 minggu. 
 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Pertemuan ke Hari/ Tanggal Materi Pelajaran 
1 Rabu, 13 Mei 2009 Pembagian, pengisian angket (Pre 
Test) 
2 Rabu, 20 Mei 2009 Pelaksanaan Siklus I 
3 Rabu, 27 Mei 2009 Pelaksanaan Silkus II 
4 Rabu, 3  Juni  2009 Pelaksanaan Siklus III 
3).  Menyusun Angket 
 Format angket disusun dengan tujuan untuk diisi siswa guna memperoleh 
informasi tentang kreatifvitas siswa dalam pelajaran memasak, mengetahui 
siswa yang belum dan yang sudah memiliki kreativitas serta penyebab 
belum adanya kreativitas pada siswa (Terlampir). 
4).  Menyusun Alat Observasi 
 Alat observasi yang peneliti susun berupa pokok-pokok masalah yang akan 
diamati selama proses tindakan kelas, yang meliputi kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keripik pisang dengan tujuan meningkatkan 
kreativitas siswa apakah sudah menggunakan metode yang tepat, apakah 
sudah mampu memotivasi siswa, dan  apakah sudah tepat dalam 
pengelolaan kelas. Sedangkan  pokok- pokok masalah pengamatan terhadap 
siswa meliputi pertanyaan bagaimana tingkat partisipasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran seperti bertanya, menanggapi penjelasan guru, 
menanggapi teman, dan keaktifan dalam melaksanaka tugas (alat observasi 
terlampir). 
        
b. Tindakan 
  Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara 
optimal. Oleh karena itu tindakan yang dilakukan berupa  pelaksanaan Rencana 
Pembelajaran yang telah peneliti susun. 
Adapun kegiatan ini meliputi :  kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan   
kegiatan penutup/ evaluasi. 
1). Kegiatan Pendahuluan 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembagian angket terhadap seluruh 
siswa. Kemudian siswa mengisi angket tersebut dan mengembalikannya 
kepada guru. Guru menganalisis hasil angket untuk menentukan langkah 
selanjutnya. 
2). Kegiatan Inti 
      a). Pada jam pertama guru menerangkan teori tentang keripik pisang, cara 
membuat keripik pisang rasa klasik sampai cara pengemasan atau 
penyimpanan.   
b). Setelah teori dilanjutkan dengan praktek pembuatan keripik pisang yang 
dimulai dari persiapan peralatan, pemilihan bahan, pengupasan, 
perendaman, pengirisan,  pengorengan, penirisan, penambahan rasa, 
penyimpanan hingga perapihan peralatan setelah digunakan. 
 (1) Persiapan alat. 
 Semua siswa aktif mempersiapkan peralatan yang akan digunakan. 
Ada yang menyiapkan wajan, solet, serokan/ peniris, ember dan 
sebagainya.  
 (2). Pemilihan bahan 
 Masing-masing siswa memilih pisang untuk membuat keripik. 
(3). Pengupasan 
 Semua siswa mengupas pisang yang telah dipilih sampai benar- 
benar bersih dari  kulit dan kotoran.  
 (4). Perendaman 
 Setelah pisang dicuci terus direndam dalam larutan bisulfit. Siswa 
diminta membuat larutan  yang tepat dalam ember atau baskom 
untuk merendam pisang yang telah dicuci dan dikupas dan 
menentukan berapa lama pisang berada dalam rendaman. 
(5). Pengirisan 
 Pengirisan yang pertama-tama dilakukan adalah mengiris dengan 
bentuk bundar yaitu mengiris pisang dalan posisi tidur dan pisau 
tegak lurus memotong badan pisang. Irisan dimulai dari bagian 
ujung pisang sampai habis ke pangkal, atau sebaliknya dimulai dari 
pangkal sampai  habis di ujungnya. Tebal irisan adala1-1,5 mm.  
Irisan ini merupakan irisan bentuk dasar. Irisan ini peneliti ambil 
sebagai irisan bentuk dasar karena irisan ini mudah dilaksanakan. 
Pengirisan bisa menggunakan pisau secara manual maupun 
menggunakan alat pengiris khusus. 
  Setelah masing-masing siswa berhasil mengiris pisang dengan 
benar, kemudian siswa ditugaskan untuk menciptakan atau membuat 
bentuk-bentuk irisan lain sesuai selera. Minimal satu bentuk, tetapi 
jika ada seorang siswa berhasil menciptakan satu bentuk, siswa yang 
lain tidak boleh meniru. Hal ini dimaksudkan agar anak benar-benar 
berusaha mencipta/ berkreasi tidak hanya sekedar meniru. 
(6). Penggorengan 
  Demonstrasi penggorengan dilakukan oleh guru sebagai contoh. 
Karena dalam penggorengan ini harus dilakukan setelah minyak 
benar-benar panas dan  cara memasukan irisan harus benar supaya 
tidak lengket antara satu irisan dengan irisan yang lain, cara 
mengaduk harus tepat supaya tidak hancur dan kapan harus diangkat 
supaya tidak gosong. Setelah itu masing-masing anak harus mencoba 
melakukannya sendiri.  
(7). Penirisan 
         Siswa harus bisa memilih alat untuk meniriskan dan harus bisa 
menentukan waktu penirisan dengan tepat. 
   (8). Penambahan rasa 
 Semua siswa harus dapat melakukan penambahan rasa dengan benar, 
karena penambahan rasa ada yang dilakukan selama proses 
penggorengan dan ada yang dilakukan setelah penggorengan. 
Penambahan rasa yang kurang tepat saat dan takarannya akan 
menghasilkan rasa yang tidak diharapkan. Kemampuan anak 
menambah rasa merupakan kreativitas dalam penciptaan rasa. 
Seberapa banyak siswa memberi rasa yang berbeda pada keripik 
pisang, sebanyak itu juga kreativitas siswa teraktual.  
(9). Pengemasan/ penyimpanan 
      Anak harus bisa mmengemas dengan benar supaya tidak hancur dan 
tahan lama serta harus memilih wadah yang tepat agar tidak cepat 
keras/ melempem. 
                   (10). Perapihan alat 
 Masing-masing siswa dituntut untuk membersihkan dan merapikan 
kembali alat dan tempat yang telah digunakan. 
  
3). Kegiatan Penutup/ Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil yang berupa bentuk dan rasa yang 
dihasilkan oleh masing masing siswa, tanpa meniru atau mencontoh teman 
serta rasa yang berhasil yang diciptakan sendiri.   
  Berdasarkan evaluasi, hasil yang diperoleh adalah 1 siswa berhasil 
meciptakan 2 bentuk, 2 siswa berhasil menciptakan 1 bentuk dan 2 siswa 
belum berhasil menciptakan bentuk baru. Sedangkan dalam menciptakan 
kreasi rasa diperoleh hasil 1 siswa berhasil menciptakan 1 rasa baru dan 4 
siswa yang lain belum berhasil menciptakan rasa baru. Dari hasil tersebut 
peneliti gunakan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
  
c. Observasi/ Pengamatan 
 Observasi/pengamatan peneliti lakukan terhadap  kegiatan penelitian  
tindakan kelas ini seiring dengan pelaksanaan tindakan penelitian. Pada waktu 
melakukakan tindakan, guru bertindak sebagai peneliti mencatat apa yang telah 
dilakukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, mencatat cara kerja siswa, dan 
mencatat perkembangan siswa dengan menggunakan lembar pengamatan.  
             Selain pengamatan terhadap siswa peneliti juga mengadakan pengamatan 
atau observasi terhadap kegiatan peneliti  yang sakaligus bertindak sebagi guru  
meliputi :  ketepatan pemilihan metode pembelajaran, cara memotivasi siswa dan 
cara pengorganisasian/ pengelolaan kelas.    
               Dari Observasi/ pengamatan yang peneliti lakukan terhadap masing-
masing siswa  pada siklus I dapat peneliti kemukakan hasil bahwa 1 orang siswa 
menunjukan keseriusan dalam kegiatan yang terlihat dari besarnya minat dalam 
memperhatikan penjelasan guru, ketekunan dalam bekerja dan kerapihan kerja 
serta adanya hasil yang diperoleh baik berupa terciptanya bentuk maupun rasa 
baru, yaitu 1 orang siswa berhasil menciptakan 2 bentuk dan 1 rasa, 2 orang siswa 
berhasil menciptakan 1 bentuk  baru. Namun 2 orang siswa belum menunjukan 
hasil atau  belum berhasil menciptakan bentuk dan rasa baru. 
               Dari hasil observasi terhadap guru sebagai peneliti berkolaborasi dengan 
teman sejawat, diperoleh hasil berupa metode yang digunakan masih kurang 
menggunakan metode kerja kelompok untuk menambah motivasi  siswa agar 
lebih berani berkreasi/ bereksperimen. Pengelolaan kelas sudah cukup baik 
terbukti dengan pembagian kerja yang menuntut tanggung jawab serta keaktifan 
siswa dalam kegiatan. Namun dalam memotivasi kurang, seharusnya guru 
menyediakan perasa-perasa tambahan yang bisa digunakan siswa. 
  
d. Refleksi 
Dengan berdasarkan hasil evaluasi kegiatan dan observasi, peneliti 
mengadakan wawancara atau diskusi  dengan teman sejawat dan dengan siswa 
mengapa ada yang belum berhasil menciptakan bentuk maupun rasa. Ternyata 4 
siswa yang belum tuntas merasa masih takut salah, dan belum mendapatkan 
perasa-perasa tambahan guna menciptakan rasa. Mereka memerlukan kerja 
kelompok atau memerlukan bantuan teman dalam bekerja ataupun petunjuk 
guru. Temuan ini peneliti gunakan untuk memperbaiki dalam pelaksanaan 
siklus II. 
 
 
 
 
2. Siklus II 
 a. Perencanaan 
Berdasakan refleksi dari siklus I, peneliti menambahkan metode kerja  
kelompok sebagai metode pembelajaran, menyiapkan atau menambah 
soasoning/ perasa tambahan makanan, memberi kesempatan terhadap anak 
untuk mencari/ membeli perasa yang diperlukan. 
 
 b. Tindakan   
     1). Kegiatan pendahuluan 
           Peneliti sebagai guru menjelaskan adanya perubahan pelaksanaan kegiatan 
pada siklus II ini bahwa pada siklus II ini siswa boleh mencontoh kerja 
teman, boleh bekerja sama / kerja kelompok. Guru sudah menyediakan 
perasa tambahan yang diperlukan dan bila perlu boleh meminta uang 
untuk membeli perasa lain yang diperlukan. 
     2). Kegiatan inti 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini langsung ke kegiatan prektek 
berupa: 
  a). Persiapan alat 
 Semua siswa aktif mempersiapkan alat yang diperlukan. 
  b). Pemilihan bahan 
  Semua siswa memilih pisang yang akan digunakan. 
  c). Pengupasan 
  Masing- masing siswa mengupas kulit pisang. 
  d). Perendaman 
 Siswa menyiapkan larutan bisulfit kemudian merendam pisang yang 
telah dikupas. 
  e). Pengirisan 
 Siswa bebas mengiris pisang/ menciptaklan bentuk irisan sesuai kreasi 
masing-masing.  Masing – masing siswa dituntut minimal 
menghasilkan 4 bentuk irisan. Dalam siklus II ini siswa boleh 
mencontoh teman, meminta bantuan teman atau bekeja kelopok. 
   f). Penggorengan 
 Setelah mengiris satu bentuk irisan lalu digoreng supaya bentuk   
keripik tidak tercampur dengan bentuk lain sampai matang/ kering.  
g). Penirisan 
 Pisang yang sudah matang/ kering ditiriskan untuk menghilangkan  
minyak. 
 h). Penambahan rasa 
 Keripik hasil gorengan siswa kemudian diberi tambahan rasa oleh 
masing-masing siswa tersebut. Penambah rasa/ soasoning yang telah 
disediakan guru. Siswa juga diperbolehkan mencari/ membeli 
penambah rasa yagn dikehendaki.  
  i). Pengemasan 
 Pemilihan pengemasan atau penyimpanan hasil diserahkan kepada 
masing-masing siswa. 
 j). Perapihan alat 
Perapihan alat setelah pengemasan selesai, dilakukan bersama-sama 
oleh semua siswa. 
 
    3). Kegiatan Penutup/ Evaluasi 
 Evaluasi dilaksanakan dengan melihat hasil olahan baik berupa bentuk 
maupun rasa yang dihasilkan oleh masing-masing siswa. Dari hasil 
evaluasi diperoleh hasil 1 orang siswa berhasil menciptakan 5 bentuk  
tanpa meniru memberi 4 rasa, 2 orang membuat 4 bentuk dengan meniru 
dan berhasil menambah 5 rasa, dan 2 orang siswa berhasil menciptakan 
4 bentuk dan 4 rasa. Dari hasil evaluasi ini peneliti merasa penelitian ini 
sudah berhasil/ sudah tuntas karena masing- masing siswa sudah 
berhasil membuat minimal 4 bentuk dan 4 rasa baru baik atas ide sendiri 
ataupun dari orang lain, seperti tertuang dalam tujuan pembelajaran pada 
RPP.  
Tindakan penelitian ini peneliti tutup dengan pemberian angket dan 
pengisian oleh siswa seperti yang dilakukan pada awal kegiatan 
penelitian tindakan kelas.    
 
c. Observasi/ Pengamatan  
 Peneliti bersama teman sejawat sebagai observer berdiskusi membahas 
hasil pengamatan atas tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus II ini. 
Dari diskusi tersebut diambil kesimpulan bahwa dalam siklus II ini suasana 
lebih hidup karena anak sudah tidak takut lagi untuk bereksperimen dalam 
menciptakan bentuk dan menambah rasa, dengan bekerja secara kelompok 
siswa lebih saling  mengisi kekurangan, saling membantu menyelesaikan 
pekerjaan. Cara memotivasi guru terhadap kerja siswa dengan menyediakan 
perasa-perasa tambahan/ seasoning dan pemberian kesempatan untuk 
membeli seasoning yang diperlukan berhasil terbukti dengan banyaknya rasa 
keripik pisang yang tercipta, dan banyaknya kreativitas bentuk yang tercipta. 
 
d. Refleksi 
 Berdasarkan perubahan-perubahan pengelolaan kelas yang peneliti lakukan 
meliputi penambahan metode pembelajaran, penyediaan fasilitas kerja (perasa 
tambahan dan uang untuk membeli hal yang diperlukan), serta motivasi 
terhadap kerja siswa telah berhasil menuntaskan siswa terhadap tujuan 
pembelajar yang telah peneliti susun dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran memasak/ tataboga, sehingga peneliti merasa penelitian ini 
cukup sampai siklus II. 
 
 
 
3. Siklus III 
 Berdasarkan evaluasi, observasi dan refleksi pada siklus II peneliti 
memutuskan bahwa siklus III tidak perlu dilaksanakan karena semua siswa telah 
tuntas mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
B. Hasil Penelitian 
 Tujuan dilaksanakanya penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
kreativitas siswa dalam memasak melalui variasi hasil olahan keripik pisang bagi 
siswa keles XB SMALB Negeri Cilacap Tahun Ajaran 2009, sebanyak 5 siswa.  
Adapun data subyek penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Daftar Responden Anak Tunarungu kelas XB SMALB Negeri 
Cilacap Tahun Ajaran 2009. 
No Nama Siswa Jenis kelamin 
1 D P Perempuan 
2 F S Perempuan 
3 Sj Laki-laki 
4 J S Laki-laki 
5 Y Fi Laki-laki 
 
 Dari pelaksanaan penelitian diperoleh data berupa nilai awal (pre test) dan 
nilai akhir (Post Test). 
 
   1.  Data Nilai  Awal (Pre Test) 
Data nilai kreativitas siswa dalam memasak sebelum diberikan tretment atau 
tindakan diperoleh dari daftar nilai harian siswa. 
Daftar nilai harian siswa kelas XB SMALB Negeri Cilacap yang diperoleh adalah 
sebagai berikut :  
 
Tabel 3.   Daftar Nilai  Kreatvitas Awal Sebelum Tindakan (Pre Test) 
No Nama Siswa Nilai 
1 
2 
3 
4 
5 
D P 
F S 
Sj 
J S 
Y F 
45 
40 
60 
30 
30 
 
Dari daftar nilai di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram sebagai 
berikut : 
 
Gambar 1. Grafik   Histogram Nilai Kreativitas Sebelum tindakan (Pre Test)  
 
2. Data Nilai Hasil Siklus I 
Setelah diadakan evaluasi dan penelitian melalui tindakan penelitian 
(treatment) pada siklus I diperoleh data nilai sebagai berikut :   
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Nilai 
Tabel  4.  Daftar Nilai Siswa Pada Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Sikklus I 
1 
2 
3 
4 
5 
D P 
F S 
Sj 
J S 
Y F 
65 
60 
75 
50 
55 
 
 Daftar Nilai Siklus I dapat digambarkan dengan grafik histogrsm 
sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Grafik histogram Nilai Kreativitas Siswa Setelah Tindakan Siklus I 
 
2. Data  Nilai Hasil Siklus II 
Setelah diadakan evaluasi dan penelitian melalui tindakan penelitian pada 
siklus II diperoleh data nilai sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
0 
10 
20 
30 
40 
50 
60 
70 
80 
D P F S Sj i J S Y Fi 
Tabel 4. Daftar Nilai  Kreativitas Pada Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Siklus II 
1 
2 
3 
4 
5 
D P 
F S 
S j 
J S 
Y F 
80 
75 
90 
60 
65 
  
Data nilai kreativitas pada siklus II dapat digambarkan menggunakan grafik 
histogram sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3. Grafik Histogram kreativitas siswa pada siklus II 
 
4.  Rekapitulasi Hasil Nilai sebelum tindakan,  nilai siklus I,  dan nilai siklus II 
Data nilai sebelum tindakan, dan nilai setiap siklus (Siklus I dan Siklus II) 
dapat menggambarkan perkembangan nilai sebelum tindakan dan setelah diadakan 
tindakan pada setiap siklus. Data tersebut jika ditampilkan dalam bentuk tabel, berupa  
tabel daftar ketuntasan belajar  yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 5. Daftar Ketuntasan Belajar (Perkembangan Nilai Kreativitas Siswa) 
 
Dari  tabel daftar ketuntasan  belajar di atas dapat  digambarkan dalam Grafik 
Histogram sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Histogram Ketuntasan Belajar (Perkembangan Nilai Kreativitas  
                  Siswa) 
 
C. Pembahasan Hasil 
 
 Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data menunjukan adanya perbedaan  
kreativitas anak tunarungu kelas XB SMALB Negeri Cilacap, sebelum dan sesudah 
diadakan  tindakan penelitian kelas (treatment) pembelajaran pengolahan keripik 
No Nama Siswa Skor Pre Test Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
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pisang. Nilai kreativitas  siswa sesudah tindakan perbaikan kelas (treatment) untuk  
peningkatan kreativitas melalui pengolahan keripik pisang berbagai variasi lebih baik 
daripada nilai sebelum mendapat tindakan perbaikan kelas (treatment). 
Peningkatan nilai siswa setelah tindakan perbaikan kelas ( treatment ) ini menunjukan 
bahwa kreativitas siswa dapat ditingkatkan melalui perbaikan proses pembelajaran. 
Tindakan perbaikan kelas ( PTK ) dilaksanakan dalam 2 siklus. 
1. Dalam siklus I metode yang digunakan adalah ceramah, demontrasi, tugas dan 
eksperimen. Metode pembelajaran dalam siklus I sudah diperbaiki dengan 
penambahan metode eksperimen yang tidak dilakukan pada pembelajaran 
sebelum tindakan perbaikan kelas. Siswa sudah tidak lagi tergantung pada 
intruksi dan demontrasi, mereka sudah mulai memahami penciptaan rasa dan 
bentuk baru dari keripik pisang. Siswa mulai tertarik untuk berkeksperimen 
menciptakan bentuk dan rasa baru menggunakan sarana yang tersedia. Akan 
tetapi peningkatan kreativitas ini belum memuaskan peneliti sebagai guru. Siswa 
masih cenderung hanya menciptakan satu bentuk  variasi lain dari contoh yang 
diberikan guru. Sehingga tindakan perbaikan dilanjutkan dengan siklus II. 
2. Dalam siklus II metode yang digunakan ditambah dengan metode kerja kelompok 
yang dimasudkan untuk memotivasi siswa agar lebih berani mengaktualkan 
kreativitasnya melalui dukungan kerja kelompoknya. Dengan bekerja secara 
kelompok siswa dapat membandingkan hasil kreativitasnya dengan siswa lain 
dalam kelompoknya, baik dengan menciptakan variasi yang lebih bagus maupun 
mencontoh kreasi temannya yang di anggap paling bagus sehingga siswa lebih 
terpacu untuk menciptakan bentuk dan rasa keripik pisang yang lebih beragam. 
Setelah tindakan perbaikan siklus II nilai yang diperoleh siswa naik secara 
memuaskan.  
 
 
   
 
BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama 
2 (dua) siklus dapat peneliti ambil simpulan sebagai berikut : 
 Pengolahan keripik pisang dalam berbagai variasi dapat meningkatkan 
kreativitas siswa tunarungu dalam pelajaran memasak.  
Hal ini ditunjang dengan perbaikan dalam pembelajaran berupa penggunaan 
metode kerja kelompok, karena metode kerja kelompok meningkatkan keberanian 
siswa mengaktualkan kreativitasnya dalam menciptakan variasi olahan keripik pisang 
yang lebih beragam melalui proses pencontohan dan pembandingan dengan teman 
lain dalam kelompoknya atau dengan bantuan teman siswa lebih percaya diri untuk 
berkreasi. 
Selain itu motivasi guru sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa. Baik 
motivasi secara moril maupun dalam bentuk penyediaan bahan yang lebih beragam 
atau penyediaan uang untuk membeli bahan yang diperlukan.      
 
B. Saran 
 Berdasarkan simpulan tersebut di atas, hal yang terpenting yang perlu 
diperhatikan guna menindaklanjuti hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah : 
1. Bagi Siswa 
    a. Hendaknya lebih berani berkreasi dalam memasak sehingga tercipta masakan 
yang enak, menarik dan menggugah selera. 
    b. Sering berlatih memasak variasi masakan sehingga lebih kreatif. 
    c. Jangan takut salah dalam memasak, karena pengalaman adalah guru yang paling 
pintar menuju kebenaran. 
2. Bagi teman sejawat guna meningkatkan kualitas pembelajaran  
    a.  Perlunya perencanaan pembelajaran yang  tepat. 
Dengan perencanaan pembelajaran yang tepat maka hambatan yang mungkin 
timbul dalam proses pembelajaran dapat dikurangi. Sehingga pembelajaran 
akan dapat berlangsung lebih efektif. 
    b. Pemilihan metode pembelajaran harus sesuai dengan materi yang melibatkan    
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Semakin besar tingkat partisipasi siswa maka semakin muncul kreativitasnya. 
Siswa akan semakin berani untuk mengembangkan kreativitasnya dan tidak 
hanya terpaku pada contoh baku yang diberikan oleh guru. Hal ini akan sangat 
berguna bagi siswa tunarungu.  
    c.  Siswa perlu dibiasakan bekerjasama dalam proses belajar. 
Dengan adanya kerjasama maka siswa akan memiliki keberanian untuk 
mengembangkan kreativitas dan terpacu untuk selalu meningkatkan 
kreativitasnya. Tidak takut atau malu untuk belajar dari kesalahan dan melihat 
kelemahan teman  sebagai motivasi untuk lebih meningkatkan kreatifitas. 
    d. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa dalam praktek yang menuntut 
kreativitas perlu sering dilakukan. Dengan semakin sering praktek maka 
pengalaman siswa semakin banyak dalam mengembangkan kreativitas pada 
dirinya. 
    e. Perlunya diadakan semacam lomba/ kompetisi yang menunutut kreativitas siswa 
pada waktu-waktu tertentu untuk menumbuhkan minat dan kreativitas siswa 
dalam memasak. 
    f.  Guru harus selalu memotivasi siswa untuk senantiasa kreatif dalam setiap 
kegiatan. 
    g. Guru hendaknya bekerjasama dengan teman sejawat maupun kepala sekolah 
dalam memecahkan masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar. 
 
 Selain hal-hal tersebut di atas, diperlukan adanya pertemuan dalam forum-
forum kelompok kerja guru guna membahas strategi pembelajaran yang tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran  memasak terutama untuk meningkatkan kreativitas 
anak tunarungu berdasarkan pengalaman yang dialami masing-masing guru sehingga 
terjadi kolaborasi yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
Angket Kreativitas Dalam Pelajaran Memasak 
 
I. Identitas Responden 
 Nama  : 
 Nomor Induk : 
 Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian 
 1. Bacalah angket ini dengan teliti. 
 2. Anda diminta mengisi angket ini dpada kolom yang tersedia. 
 3. Berilah tanda silang (X) pernyataan yang anda pilih sebagai jawaban, ya 
bila setuju dan tidak bila tidak setuju. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
 
Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya ingin selalu menambah pengetahuan/ ilmu   
2. Apabila saya sulit dalam pelajaran saya akan bertanya 
kepada guru 
  
3. Saya senang bekerja dengan teman walaupun saya tidak 
suka teman itu 
  
4. Lebih baik saya belajar dari pada saya berantem   
5. Apa bila saya kesulitan dalam mengerjakan sesuatu saya 
akan mencari jalan keluar dengan menggunakan apa yang 
ada di sekitar kita 
  
6. Saya tidak takut atau malu dalam mengungkapkan ide atau 
gagasan. 
  
7. Saya takut dimarahi guru apabila salah dalam memasak   
8. Jika harus memecahkan persoalan yang sulit, saya akan 
berusaha mengerjakannya sampai bisa. 
  
9. saya suka mencoba sesuatu yang baru.   
10. Saya suka pekerjaan yang mendorong untuk menggunakan 
inisiatif dan kreatif. 
  
11. Hal yang paling tidak saya sukai adalah apabila guru 
memberi tugas. 
  
12. Saya senang belajar dari orang lain untuk menambah 
pengetahuan dan ketrampilan saya. 
  
13. Supaya tujuan belajar saya tercapai saya tidak malu 
bertanya kepada orang lain. 
  
14. Berdasarkan ketrampilan yang saya peroleh di sekolah 
saya bisa membantu orang tua dirumah. 
  
15. walaupun saya tunarungu saya harus bisa bekerja untuk 
masa depan. 
  
 
 
Lampiran 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Bidang Studi  :  Tata boga 
Kelas   :  XB ( Tunarungu) 
Semester  :  II 
 
STANDAR KOMPETENSI: 
 Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolahan produk makanan 
dengan teknik daur ulang dan teknik pengolahan satu bahan menjadi menjadi 
berbagai produk makanan. 
KOMPETENSI DASAR : 
 Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolahan produk makanan 
dengan teknik pengolahan satu bahan menjadi berbagai produk makanan (kreasi 
makanan). 
INDIKATOR : 
 1. Menerapkan pengolahan produk makan satu bahan menjadi satu bentuk 
makan.   
            2. Mengolah satu jenis makanan dengan variasi  bentuk . 
 3. Mengolah satu jenis makanan dengan variasi rasa. 
 
ALOKASI WAKTU 
 1 X Pertemuan ( 4 X 40 Menit ) 
 
I.   TUJUAN PEMBELAJARAN 
Diharapkan siswa dapat : 
 1. Memasak keripik pisang dengan bentuk dan rasa klasik. 
 2. Mengolah keripik pisang minimal 4 bentuk. 
 3. Mengolah keripik pisang minimal 4 rasa yang berbeda. 
 
II.  MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
a.  Persiapan pengolahan 
- Sumber daya manusia 
- Tahapan proses pengolahan 
- Alat / sarana pendukung 
- Pemilihan bahan baku 
 b.  Cara pembuatan keripik pisang : 
       - Bahan yang diperlukan 
       - Cara pembuatan 
       - Berbagai variasi keripik pisang. 
 
III.  METODE PEMBELAJARAN 
  1.  Model 
        a. Direct Instruction ( DI ) 
        b. Cooperative Learning ( CL ) 
  2.  Metode 
        a. Ceramah 
        b.  Demonstrasi 
        c.  Tugas 
        d.  Eksperimen 
 
IV.  LANGKAH-LANGKAH 
 1. Kegiatan Pendahuluan 
a.  apersepsi 
   Guru membuka pelajaran 
      b. Pengetahuan Prasyarat 
   Guru menanyakan tentang keripik pisang. 
 2. Kegiatan Inti 
  a. Guru menerangkan teori pengolahan keripik pisang. 
  b. Guru mendemonstrasikan cara pengolahan keripik pisang. 
c. Siswa melaksanakan tugas untuk membuat keripik pisang dengan 
bentuk dan rasa klasik. 
  d. Siswa bereksperiman mencari dan menciptakan bentuk keripik 
pisang. 
    e. Siswa bereksperimen mencari dan menciptaka  variasi rasa keripik      
pisang. 
 3.  Kegiatan Penutup 
a. Guru memberi penghargaan kepada siswa yang telah berhasil 
menciptaka bentuk atau rasa baru. 
  b. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk belajar lagi. 
  c. Evaluasi/ Uji kompetensi hasil dan cara kerja siswa. 
 
V.  SUMBER BELAJAR DAN ALAT 
 1.  Buku Membuat Keripik Pisang Aneka Rasa, Erliza Hambali dkk. 
 2. Kreasi guru 
 
VI. PENILAIAN  
 A. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
  Teknik : Tes  Unjuk Kerja 
  Bentuk Instrumen : Tes Identifikasi dan uji petik kerja prosedur. 
 B. Instrumen Penilaian 
  1. Buatlah keripik pisang bentuk dan rasa klasik dengan baik. 
  2. Buatlah keripik pisang minimal 4 bentuk yang bebeda. 
  3. Buatlah keripik pisang minimal 4 rasa yang berbeda. 
 C. Kunci jawaban 
  1. Bentuk dan rasa seperti yang didemonstrasikan guru. 
  2. Kebijaksanaan guru 
  3. Kebijaksanaan guru 
 D. Cara Penilaian 
1. Pada soal nomer 1 penilaian diambil dari cara kerja siswa, kerapihan 
bentuk, rasa masakan. 
2. Soal nomer 2 dan 3 setiap anak menghasilkan bentuk atau rasa baru 
mendapat nilai 10. 
  Nilai maksimal 10. 
   Nilai no 1 +  (no 2  +  no 3)  :  2  = Nilai akhir  
 
                                                          Cilacap,    mei 2009 
                                                              Guru Bidang Studi tataboga 
 
 
                          T A R W I Y A H 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
  Format Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus I 
1. Nama Observer   : 
2. Waktu    : 
3. Kegiatan yang diobservasi : 
 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 
2 
3 
4 
Siswa aktif bertanya 
Aktif menanggapi stimuli dari guru / teman 
Aktif dalam mengerjakan tugas 
Aktif bereksperimen menciptakan bentuk 
  
5 Aktif bereksperimen menciptakan rasa 
 
Kesimpulan 
 
 
        Observer 
 
 
 
          
 
   
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
Format Observasi Kegiatan Guru pada siklus I 
 
1. Nama Observe  : 
2. Waktu Observasi  : 
3. Kegiatan yang diobservasi : 
 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah perencanaan penbelajaran sudah tepat?   
2 
3 
4 
 
5 
 
Apakah pemilihan metode pembelajan sudah  tepat? 
Apakah guru dalam memotivasi siswa sudah maksimal? 
Apakah penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran 
sudah cukup? 
Apakah guru dalam mengelola kelas sudah sesuai? 
 
 
Kesimpulan 
 
 
 
 
 
         Observer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Format Wawancara Siklus I 
 
 
Kesimpulan 
1. Wawancara ke  : 
2.  Tempat Wawancara : 
3.  Masalah  : 
4. Responden   : 
5. Jalannya Wawancara : 
 
No Pertanyaan Diskripsi Jawaban 
1 
 
2 
 
 
3 
Apakah kamu senang pelajaran memasak? 
Jelaskan jawabanmu. 
Mana yang lebih kamu pilih, apakah kerja sendiri 
atau kerja kelompok supaya kamu lebih baik 
dalam bekerja? 
Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah 
cukup untuk mengembangkan kreativitasmu 
dalam memasak? Jelaskan jawabanmu. 
 
 
 
Kesimpulan wawancara 
 
 
   
        Pewawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
   
Bidang Studi  : Tataboga 
  Kelas/ Semester : X B Semester II 
  Waktu   : 3 X (4 X 35 menit) 
        3 X pertemuan. 
 
STANDAR KOMPETENSI: 
 Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolahan produk makanan 
dengan teknik daur ulang dan teknik pengolahan satu bahan menjadi berbagai produk 
makanan. 
 
KOMPETENSI DASAR : 
 Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolahan produk makanan 
dengan teknik pengolahan satu bahan menjadi berbagai produk makanan (kreasi 
makanan). 
 
INDIKATOR : 
 1. Menerapkan pengolahan produk makan satu bahan menjadi satu bentuk 
makan.   
            2. Mengolah satu jenis makanan dengan variasi  bentuk . 
 3. Mengolah satu jenis makanan dengan variasi rasa. 
 
ALOKASI WAKTU 
 1 X Pertemuan ( 4 X 40 Menit ) 
 
I.   TUJUAN PEMBELAJARAN 
Diharapkan siswa dapat : 
 1. Memasak keripik pisang dengan bentuk dan rasa klasik. 
 2. Mengolah keripik pisang minimal 4 bentuk. 
 3. Mengolah keripik pisang minimal 4 rasa yang berbeda. 
 
II.  MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
a.  Persiapan pengolahan 
- Sumber daya manusia 
- Tahapan proses pengolahan 
- Alat / sarana pendukung 
- Pemilihan bahan baku 
 b.  Cara pembuatan keripik pisang : 
       - Bahan yang diperlukan 
       - Cara pembuatan 
       - Berbagai variasi keripik pisang. 
 
III.  METODE PEMBELAJARAN 
  1.  Model 
        a. Direct Instruction ( DI ) 
        b. Cooperative Learning ( CL ) 
  2.  Metode 
        a. Ceramah 
        b.  Demonstrasi 
        c.  Tugas 
        d.  Eksperimen 
        e.   Kerja kelompok   
IV.  LANGKAH-LANGKAH 
 1. Kegitan Pendahuluan 
a.  apersepsi 
   Guru membuka pelajaran 
      b. Pengetahuan Prasyarat 
 Guru menanyakan tentang pengolahan keripik pisang pada 
pelajaran yang lalu. 
 2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan adanya penambahan metode kerja kelompok, 
siswa boleh mencontoh hasil teman, oleh minta pendapat/ diajari 
teman atau bekerja sama dengan teman. 
b. Guru menjelaskan tersedianya seasoning (perasa tambahan), 
ketersediaan dana/ uang untuk membeli perasa lain yang 
diperlukan.  
c. Siswa melaksanakan tugas untuk membuat keripik pisang dengan 
berbagai bentuk (variasi bentuk).  
  d. Siswa bereksperiman mencari dan menciptakan bentuk keripik 
pisang. 
    e. Siswa bereksperimen mencari dan menciptakan  variasi rasa keripik      
pisang. 
 3.  Kegiatan Penutup 
a. Guru memberi penghargaan kepada siswa yang telah berhasil 
menciptaka bentuk atau rasa baru. 
  b. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk belajar lagi. 
  c. Evaluasi/  Uji kompetensi hasil dan cara kerja siswa. 
 
V.  SUMBER BELAJAR DAN ALAT 
 A. Sumber Belajar 
 1.  Buku Membuat Keripik Pisang Aneka Rasa, Erliza Hambali dkk. 
 2. Kreasi guru 
 
VI. PENILAIAN  
 A. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
  Teknik : Tes  Unjuk Kerja 
  Bentuk Instrumen : Tes Identifikasi dan uji petik kerja prosedur. 
 B. Instrumen Penilaian 
  1. Buatlah keripik pisang bentuk dan rasa klasik dengan baik. 
  2. Buatlah keripik pisang minimal 4 bentuk yang bebeda. 
  3. Buatlah keripik pisang minimal 4 rasa yang berbeda. 
 C. Kunci jawaban 
  1. Bentuk dan rasa seperti yang didemonstrasikan guru. 
  2. Kebijaksanaan guru 
  3. Kebijaksanaan guru 
 D. Cara Penilaian 
1. Pada soal nomer 1 penilaian diambil dari cara kerja siswa, kerapihan 
bentuk, rasa masakan. 
2. Soal nomer 2 dan 3 setiap anak menghasilkan  satu bentuk atau satu 
rasa baru mendapat nilai 10. 
  Nilai maksimal 10. 
   Nilai no 1 +  (no 2  +  no 3)  :  2  = Nilai akhir  
 
 
                                                             Cilacap,    mei 2009 
                       Guru Mata Pelajaran tata boga 
 
 
                T A R W I Y A H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 7 
  Format Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus II 
1. Nama Observer   : 
2. Waktu    : 
3. Kegiatan yang diobservasi : 
 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 
2 
3 
4 
5 
Siswa aktif betanya 
Aktif menanggapi stimuli dari guru / teman 
Aktif dalam mengerjakan tugas 
Aktif bereksperimen menciptakan bentuk 
Aktif bereksperimen menciptakan rasa 
  
 
Kesimpulan 
 
 
        Observer 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
 Format Observasi Kegiatan Guru pada siklus II 
 
1. Nama Observe  : 
2. Waktu Observasi  : 
3. Kegiatan yang diobservasi : 
 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
Apakah perencanaan penbelajaran sudah tepat? 
Apakah pemilihan metode pembelajan sudah  tepat? 
Apakah guru dalam memotivasi siswa sudah maksimal? 
Apakah penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran 
sudah cukup? 
Apakah guru dalam mengelola kelas sudah sesuai? 
 
  
 
Kesimpulan 
 
 
 
 
 
         Observer 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9  
Format Wawancara Siklus II 
 
 
Kesimpulan 
1. Wawancara ke  : 
2.  Tempat Wawancara : 
3.  Masalah  : 
4. Responden   : 
5. Jalannya Wawancara : 
 
No Pertanyaan Diskripsi Jawaban 
1 
 
2 
 
 
3 
Apakah kamu senang pelajaran memasak? 
Jelaskan jawabanmu. 
Mana yang lebih kamu pilih, apakah kerja sendiri 
atau kerja kelompok supaya kamu lebih baik 
dalam bekerja? 
Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah 
 
cukup untuk mengembangkan kreativitasmu 
dalam memasak? Jelaskan jawabanmu. 
 
 
Kesimpulan wawancara 
 
 
   
        Pewawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Format Angket Kreativitas Siswa I. 
 
 
I. Identitas Responden 
 Nama  : 
 Nomor Induk : 
 Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian 
 1. Bacalah angket ini dengan teliti. 
 2. Anda diminta mengisi angket ini dpada kolom yang tersedia. 
3. Berilah tanda silang (X) pernyataan yang anda pilih sebagai jawaban, ya 
bila setuju dan tidak bila tidak setuju. 
 
1. Saya ingin selalu menambah pengetahuan/ ilmu   
2. Apabila saya sulit dalam pelajaran saya akan bertanya 
kepada guru 
  
3. Saya senang bekerja dengan teman walaupun saya tidak 
suka teman itu 
  
4. Lebih baik saya belajar dari pada saya berantem   
5. Apa bila saya kesulitan dalam mengerjakan sesuatu saya 
akan mencari jalan keluar dengan menggunakan apa yang ada 
di sekitar kita 
  
6. Saya tidak takut atau malu dalam mengungkapkan ide atau 
gagasan. 
  
7. Saya takut dimarahi guru apabila salah dalam memasak   
8. Jika harus memecahkan persoalan yang sulit, saya akan 
berusaha mengerjakannya sampai bisa. 
  
9. saya suka mencoba sesuatu yang baru.   
10. Saya suka pekerjaan yang mendorong untuk menggunakan 
inisiatif dan kreatif. 
  
 
Lampiran 11 
Gambar hasil kerja siswa 
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